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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian (BBPM Mektan) Tahun 2025 ini disusun
sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban BBPM Mektan
sebagai instansi pemerintah dalam mencapai visi, misi dan
tujuan organisasi dalam mendukung pemerintahan yang
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab,
sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja BBPM Mektan ini disusun
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam dokumen Pejanjian
Kinerja (PK) BBPM Mektan TA 2025 yang ditandatangani oleh Kepala Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian. Dalam dokumen PK tersebut ditetapkan 4
(empat) sasaran kegiatan dengan 4 (empat) indikator kinerja. Namun dari
keempat indikator tersebut hanya 3 (tiga) indikator yang ditargetkan ingin dicapai,
hal ini dikarenakan indikator terkait indeks pemanfaatan teknologi mekanisasi
pertanian pada TA 2025 belum tersedia alokasi anggaran.

Diharapkan dengan adanya laporan ini dapat menggambarkan keadaan kinerja
BBPM Mektan yang sebenarnya secara jelas, transparan dan akuntabel. Dengan
demikian dapat diketahui sejauh mana BBPM Mektan mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya yang dipercayakan kepada BBPM Mektan dalam menghasilkan
produk mekanisasi pertanian yang tersertifikasi, meningkatnya kualitas layanan
pengujian alsintan, mewujudkan reformasi birokrasi, serta mengelola anggaran
yang akuntabel dan berkualitas, melalui peningkatan kualitas kinerja, pengelolaan
dana, sumber daya manusia (SDM), sarana, peralatan dan sumber daya lainnya
secara efektif dan efisien. Laporan ini juga diharapkan sebagai bahan evaluasi dan
refleksi kegiatan pada tahun-tahun mendatang agar output dan outcome nya lebih
baik lagi.

Kepada semua pihak yang telah banyak membantu baik tenaga, pikiran dan
informasinya diucapkan banyak terima kasih.

Tangerang, 30 Januari 2026

Plt. Kepala Balai Besar

NTER|
,j’)‘[ AN SN

Prabowo, M.Eng(
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EKSEKUTIF SUMMARY

Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian (BBPM Mektan)
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian yang diberi tugas/mandat untuk melaksanakan perakitan
dan modernisasi mekanisasi pertanian.

Sehubungan dengan mandat tersebut, BBPM Mektan menetapkan tujuan, 1)
Meningkatkan mutu dan kualitas layanan pengujian dan sertifikasi alat dan mesin
pertanian dalam rangka mendukung peningkatan kualitas produk usaha tani, 2)
Meningkatkan kualitas dan relevansi teknologi mekanisasi pertanian yang
dihasilkan untuk dapat dimanfaatkan secara luas, 3) Mewujudkan Birokrasi Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi
pada Layanan Prima, serta 4) Mengelola Anggaran Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas, dengan indikator kinerja.

Sasaran kegiatan yang akan dicapai pada tahun anggaran 2025 adalah: 1)
Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap pelayanan pengujian dan sertifikasi
alat dan mesin pertanian, dengan indikator kinerja: Indeks kepuasan layanan
pengujian mekanisasi pertanian, 2) Terwujudnya pemanfaatan teknologi
Mekanisasi Pertanian, dengan indikator kinerja: Indeks pemanfaatan teknologi
Mekanisasi Pertanian. 3) Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, dengan
indikator kinerja: Nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM
pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian, serta 4)
Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang
Akuntabel dan Berkualitas, dengan indikator kinerja: Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian.

Dari 4 (empat) sasaran yan telah ditetapkan ada 1 (satu) sasaran nomor 2 terkait
Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian, dengan indikator
Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian, belum dilaksanakan
kegiatannya walaupun telah tertuang dalam PK dikarenakan alokasi anggaran
belum tersedia pada DIPA TA. 2025. Sasaran ini tetap dicantumkan dalam PK
dikarenakan sasaran tersebut sudah tertuang dalam Renstra BBPM Mektan Tahun
2025-2029 sehingga tujuan strategis akan sinkron dengan dokumen renstra yang
telah ditetapkan.

Dalam rangka mengetahui kuantitas dan kualitas pelaksanaan kegiatan di BBPM
Mektan, maka dilakukan pengukuran terhadap pencapaian target kinerja utama
pada TA 2025. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, BBPM Mektan telah
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari
perbandingan antara target dan realisasi capaian target, secara rata-rata
keseluruhan telah melebihi target (107,4%) dengan kategori sangat berhasil.
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Rincian capaian kinerja berdasarkan pada Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2025,
meliputi: IKSK 1 Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian, IKSK
3 Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian dan IKSK 4 Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian, maka capaian persentase IKSK 1, 3 dan 4 berturut-turut adalah:
113,75%, 101,91%, dan 106,53%, sedangkan untuk IKSK 2 Indeks Pemanfaatan
Teknologi Mekanisasi Pertanian, tidak ada capaian kinerja disebabkan indikator
tersebut belum tersedia alokasi anggaran sehingga kegiatan belum dilaksanakan
pada tahun 2025

Adapun capaian kinerja dibandingkan capaian tahun 2022-2024 untuk IKSK 1 tidak
dapat dibandingkan dikarenakan indeks ini belum tercantum pada PK. IKSK 3
dibandingkan tahun 2025 mengalami penurunan 5,98% pada tahun 2022 yang
mencapai 107,89; turun 9,09% pada tahun 2023 yang mencapai 111% dan turun
7,86% pada tahun 2024 yang mencapai 109,77%. Sedangkan untuk IKSK 4 tahun
2025 mendapatkan capaian lebih tinggi dibandingkan tahun 2024 (capaian IKSK 4
hanya dibandingkan dengan tahun 2024 dikarenakan tahun 2022-2023 masih
maneggunakan indikator berupa NKA). Untuk capaian kinerja dibandingkan
Renstra BBPM Mektan 2025-2029 pada IKSI 1, 3 dan 4 menunjukkan capaian
kinerja rata-rata 99,47% dengan kategori berhasil.

Capaian kinerja berdasarkan standar nasional terkait ZI mengacu pada standar
yang berlaku sesuai PermenPANRB nomor 90 tahun 2021 menunjukkan hasil telah
memenuhi standar untuk penilaian kategori WBK dan IKPA mengacu pada capaian
nilai IKPA seluruh satker Eselon II.B lingkup BRMP. BBPM Mektan berada pada
peringkat keempat dari 7 (tujuh) satker. Nilai IKPA tertinggi dicapai oleh Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner dengan nilai 98,25. Selisih nilai IKPA
antara BBPM Mektan dengan peringkat pertama sebesar 0,98.

Identifikasi keberhasilan dan kegagalan capaian kinerja tahun 2025 dilihat dari
capaian kinerja yang mengalami kenaikan ataupun penurunan jika dibandingkan
dengan target tahun 2025, tahun sebelumnya, dan berdasarkan Renstra 2025-
2029, secara umum telah dikelola dengan baik terutama langkah antisipasi yang
dilakukan mampu mengatasi kendala yang terjadi di tahun 2025.

Tahun 2025 BBPM Mektan terdapat 3 RO SBKU meliputi: layanan BMN, layanan
Hubungan Masyarakat dan Informasi, serta Layanan Pemantauan dan Evaluasi.
Berdasarkan aplikasi SMART Kemenkeu maka masing-masing RO mempunyai
tingkat efisiensi berturut turut sebesar 98%, 95% dan 91% dengan nilai efisiensi
sama yaitu 20%.

Xi
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Adapun capaian kinerja lainnya tahun 2025 meliputi: 1) LSPro BBPM Mektan telah
menyelesaikan proses sertifikasi terhadap 6 (enam) pemohon sertifikasi, yang
menghasilkan 18 (delapan belas) Sertifikat Kesesuaian SNI, 2) Menghasilkan 184
Laporan Hasil Uji alsintan (125 unit sumber pendanaan PNBP dan 59 unit sumber
pendanaan dari Ditjen PSP), 3) Melalui Komtek 65-04 BBPM Mektan telah berhasil
menyun 3 RSNI3 dan saat ini proses jajak pendapat oleh BSN, 4) pelaksanaan
pendampingan program strategis (LTT) di Provinsi Lampung telah memberikan
manfaat nyata berupa peningkatan realisasi tanam, membaiknya koordinasi lintas
sektor, meningkatnya luasan tanam aktual yang tercatat dan terlaporkan, serta
mulai terwujudnya peningkatan Indeks Pertanaman (IP), 5) penerimaan PNBP
tahun 2025 telah tercapai melebihi target yang telah ditetapkan (127,94%) serta
5) mendapatkan 4 piagam penghargaan (3 lingkup Kementan dan 1 luar
Kementan).

Realisasi penyerapan anggaran BBPM Mektan tahun 2025 berdasarkan pagu
efektif adalah sebesar 94,98%, berdasarkan pagu total sebesar 92,14%.

Keberhasilan pencapaian target didukung oleh berbagai faktor, yaitu: 1) adanya
komitmen dan kebijakan pimpinan, serta dukungan dari semua pegawai dalam
pelaksanaan kegiatan lingkup BBPM Mektan, 2) adanya upaya dari semua pihak
untuk merespon secara cepat dalam mengantisipasi setiap perubahan baik itu
perubahan akibat kebijakan internal ataupun eksternal sehingga dampaknya
segera dapat diatasi, 3) adanya SDM yang kompeten dan diberdayakan sesuai
kompetensinya, 4) adanya sinergi antar SDM dalam mensupport kegiatan teknis,
manajemen dan layanan publik lingkup BBPM Mektan, 5) adanya sumberdaya
anggaran yang dimanfaatkan secara optimal agar menghasilkan output sesuai
target dan tepat waktu, serta 6) kerjasama yang baik dengan lembaga terkait
dalam mendukung program kegiatan di lingkup BBPM Mektan.

Kendala yang dihadapi tahun 2025, meliputi: 1) antrean permohonan uji alsintan
menumpuk dikarenakan pembukaan blokir PNBP baru dilaksananan pada Bulan
September 2025, 2) waktu mulai pelaksanaan kegiatan berbarengan antara
sumber dana eksternal BBPM Mektan dan sumber dana PNBP yaitu pada triwulan
IV, menyebabkan kinerja SDM kurang optimal karena beban kerja yang tinggi pada
waktu yang bersamaan, 3) SDM administrasi dan teknis yang terus berkurang,
dikarenakan pensiun/ mutasi ke satker lain sebagai PPPK, namun tidak ada
penambahan SDM baru, hal ini menyebabkan ada beberapa SDM mendapatkan
beban kerja yang berlebih, serta 4) keterbatasan anggaran untuk
pengadaan/pemeliharaan sarana laboratorium.

Xii
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Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengantisipasi kendala dalam
pelaksanaan kegiatan, meliputi: 1) sehubungan dengan waktu yang pendek
sementara target realisasi tidak ada perubahan terkait output PNBP tahun 2025,
maka realisasi capaian output berupa Laporan Hasil Uji lebih diutamakan
dibandingkan dengan capaian realisasi anggaran. Hal ini dilakukan dengan
pelaksanaan layanan pengujian lebih diutamakan yang berada di wilayah
Jabodetabek agar waktu layanan pengujian lebih maksimal, 2) agar kegiatan tidak
saling tumpang tindih antara kegiatan DIPA dan sumber pendanaan eksternal,
maka setiap PJ kegiatan melakukan koordinasi internal terkait pembagian tugas
tim agar semua kegiatan tetap berjalan secara maksimal, 3) mengoptimalkan SDM
yang ada dan melakukan evaluasi terhadap jabatan dan penempatan SDM, serta
melakukan pengajuan peta jabatan sesuai kebutuhan untuk antisipasi 5 tahun ke
depan, serta 4) mencari sumber pendanaan lain selain anggaran dari DIPA untuk
biaya pemeliharaan/ pengadaan sarana laboratorium dari sumber pendanaan
ICARE.

Sebagai antisipasi, BBPM Mektan juga menyusun analisis dan penanganan risiko
secara cermat untuk mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan kegiatan tahun 2025.

Xiii
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai instansi Pemerintah, Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian, yang selanjutnya disebut sebagai BBPM Mektan, berkewajiban
mempertanggungjawabkan kinerja pencapaian sasaran strategisnya yang dibuat
dalam bentuk Laporan Kinerja (LAKIN). LAKIN disusun sebagai wujud akuntabilitas
BBPM Mektan dalam mencapai misi dan tujuan organisasi serta mendukung
pemerintahan yang berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab.
Penyusunan LAKIN ini berpedoman padaPeraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan Kinerja BBPM Mektan disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditetapkan dalam dokumen Pejanjian Kinerja BBPM Mektan TA 2025 yang
ditandatangani oleh Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
(BRMP). Dalam dokumen PK tersebut ditetapkan 4 (empat) sasaran yang akan
dicapai, yaitu: 1) Meningkatnya kepuasan pelayanan pengujian Mekanisasi
Pertanian, dengan menggunakan indikator kinerja berupa Indeks kepuasan
layanan pengujian mekanisasi pertanian, 2) Terwujudnya pemanfaatan teknologi
Mekanisasi Pertanian, dengan menggunakan indikator kinerja berupa Indeks
pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian, 3) Terwujudnya Birokrasi Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan berorientasi
pada layanan prima, dengan menggunakan indikator kinerja berupa nilai
pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi Pertanin, dan 4) Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan
dan Modernisasi Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas, dengan menggunakan
indikator kinerja berupa nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian.

Diharapkan dengan adanya laporan ini dapat menggambarkan keadaan kinerja
BBPM Mektan yang sebenarnya secara jelas, transparan dan akuntabel. Dengan
demikian dapat diketahui sejauh mana BBPM Mektan mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya dalam mendukung program-program pembangunan pertanian
melalui peningkatan kualitas kinerja, pengelolaan anggaran, sumber daya manusia
(SDM), sarana, peralatan dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien.
Laporan ini juga diharapkan sebagai bahan evaluasi dan refleksi kegiatan pada
tahun-tahun mendatang agar output dan outcome nya lebih baik lagi.
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1.2. Kedudukan Tugas, Fungsi, dan Organisasi

BBPM Mektan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian yang melaksanakan tugas dan fungsi berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian, sebagaimana telah diperbaharui melalui Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 39 Tahun 2025. Struktur Organisasi BBPM Mektan tertuang
dalam Lampiran 1.

Sesuai Permentan tersebut, BBPM Mektan sebagai unit pelaksana teknis yang
memiliki tugas melaksanakan perakitan dan modernisasi mekanisasi pertanian.
Dalam melaksanakan tugasnya, BBPM Mektan menyelenggarakan fungsi, yaitu :
1) penyusunan rencana program dan anggaran di bidang perakitan dan
modernisasi mekanisasi pertanian; 2) pelaksanaan perekayasaan dan perakitan
teknologi, pengembangan kakapsitas produksi, daya saing dan modernisasi
mekanisasi pertanian; 3) pelaksanaan analisis dan pengujian teknologi di bidang
perakitan dan modernisasi mekanisasi pertanian; 4) pelaksanaan perencanaan,
perumusan, pemeliharaan dan penilaian kesesuaian Standar Nasional Indonesia di
Bidang Mekanisasi Pertanian; 5) pelaksanaan pendayagunaan dan kerja sama hasil
perakitan dan modernisasi mekanisasi pertanian; 6) pelaksanaan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan di bidang perakitan dan modernisasi mekanisasi pertanian,
serta 7) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar Perakitan
dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian.

1.2.1. Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BBPM Mektan didukung oleh tenaga
fungsional tertentu dan umum. Hingga 31 Desember 2025, BBPM Mektan
mempunyai sumber daya manusia (SDM) sebanyak 133 pegawai, yang terdiri dari
102 orang PNS, 5 orang CPNS, 2 orang PPPK, dan 24 orang PPPK Paruh Waktu.

SUMBER DAYA MANUSIA BBPM MEKTAN

| | |

PNS, 102
CPNS, 5
PPPK, 2
PPPK PARUH WAKTU, 24
0 20 40 60 80 100 120
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Gambar 1. Klasifikasi SDM BBPM Mektan
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Berdasarkan jabatan, SDM BBPM Mektan terdiri dari 1 orang sebagai unsur pejabat
struktural, 82 orang dengan jabatan fungsional tertentu dan 50 orang dengan
jabatan fungsional umum.

JABATAN SDM BBPM MEKTAN
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Gambar 2. SDM BBPM Mektan berdasarkan Jabatan

Hingga 31 Desember 2025, berdasarkan fungsional, SDM BBPM Mektan terdiri dari
1 orang Kabag TU, 30 orang pengawas alsintan, 6 orang perekayasa, 25 orang
teknisi litkayasa, 1 orang analis standardisasi, 1 orang penguji mutu barang, 1
orang analis pengelolaan keuangan APBN, 4 orang analis SDM Aparatur, 3 orang
perencana, 1 orang pustakawan, 4 orang pranata humas, 1 orang Arsiparis, 3
orang pranata komputer, 1 orang pranata SDM Aparatur, 1 orang Pranata
Keuangan APBN, dan 50 tenaga penunjang (fungsional umum). Berdasarkan
jenjang pendidikan, komposisi SDM terdiri atas 5 orang S3, 17 orang S2, 43 orang
S1/D4, 9 orang Sarjana Muda/Diploma, dan 59 orang <SLTA. Komposisi SDM
BBPM Mektan berdasarkan kelompok fungsional beserta pendidikan ditunjukkan
pada Gambar 3.
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KOMPQOSISI SDM BBPM MEKTAN
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Gambar 3. Jumlah SDM BBPM Mektan Tahun 2025 Berdasarkan Kelompok Jabatan dan Pendidikan
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1.2.2. Sarana dan Prasarana

BBPM Mektan yang berlokasi di JI. Sinarmas Boulevard, Situ Gadung, Kecamatan
Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, menempati areal lahan
bersertifikat seluas 294.708 m2. Dari total lahan tersebut, seluas 11.696 m?2 untuk
bangunan kantor dan emplasemen, 217.912 m? untuk kebun percobaan BBPM
Mektan, dan 65.100 m? untuk kebun percobaan BRMP Hortikultura, yang terdiri
atas 32.580 m? kebun percobaan Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Hias dan
32.520 m? kebun percobaan Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Sayuran.

Sarana prasarana yang dimiliki BBPM Mektan dalam rangka menunjang kegiatan
tugas dan fungsi BBPM Mektan adalah 1) gedung utama layanan administrasi
(layanan manajemen) yang terakreditasi ISO 9001:2015, 2) laboratorium
perekayasaan (workshop), 3) lima laboratorium Pengujian Alat dan Mesin
Pertanian, terdiri dari: a) laboratorium traktor roda dua, b) laboratorium traktor
roda empat, c) laboratorium pompa untuk irigasi, serta d) laboratorium sprayer,
e) laboratorium alsintan pasca panen, yang terakreditasi ISO 17025:2017 dengan
27 ruang lingkup layanan pengujian, 4) layanan LSPro Alsintan yang terakreditasi
ISO 17065:2012 dengan 10 ruang lingkup layanan sertifikasi alsintan serta dalam
proses penambahan 15 ruang lingkup baru dengan menerapkan skema sertifikasi
tipe 5, 5) mess/asrama/guest house, 6) kantin, 7) auditorium, serta 8)
perpustakaan.

Dalam rangka mendukung kegiatan perekayasaan dan modernisasi mekanisasi
pertanian laboratorium kerekayasaan (bengkel workshop) telah dilengkapi
berbagai peralatan meliputi: mesin las, mesin potong, mesin bubut, mesin milling
dilengkapi peralatan-peralatan, baik yang stasioner maupun yang sifatnya dapat
dipindah-pindah seperti gerinda tangan dan toolkit set. Mesin CNC (CNC Machining
7ool) berbasis computerize sebanyak 4 unit yang terdiri dari mesin accessories
untuk CNC Toiling, measuring equipment untuk CNC machine, tool prestter untuk
CNC machine, dan automatic voltage regulator untuk CNC machine, mesin CNC
(CNC Machining Tools) yang terdiri dari mesin AVR CNC Turret, AVR CNC
Machining Center, CNC Pjpe Bender, AVR CNC Tummil, Portable CMM, 3D Printer,
Cylibrical Grinding Machine, Surface Grinding Machine, Tool Cutter Grinder dan
Prescision Vice Milling. Sarana lainnya pada laboratorium pengujian antara lain:
tractor scale, fuel flow meter, kontrol panel pengujian alsintan dan PTO
Dynamometer untuk pengujian TR4 dengan daya lebih dari 200 HP.
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1.3. Tantangan dan Peran Strategis

Dalam periode perencanaan pembangunan pertanian 2025-2029, Kementerian
Pertanian menegaskan fokus strategis kebijakan yang selaras dengan amanat
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Arah kebijakan
tersebut menitikberatkan pada peningkatan produktivitas dan efisiensi pertanian,
penguatan ketahanan pangan, modernisasi sistem produksi serta peningkatan
daya saing komoditas pertanian. Salah satu upaya strategis yang ditekankan
adalah mendorong penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) untuk
meningkatkan hasil, mempercepat kerja, dan mengurangi kerugian pascapanen,
sehingga mendukung swasembada dan ketahanan pangan berkelanjutan.

Tantangan utama yang dihadapi dalam konteks tersebut mencakup rendahnya
tingkat adopsi teknologi mekanisasi di kalangan petani skala kecil, keterbatasan
akses terhadap alsintan yang tepat guna, serta kesenjangan kemampuan teknis
pengguna di lapangan. Kesenjangan ini menjadi salah satu kendala utama dalam
mengakselerasi modernisasi pertanian secara merata di seluruh wilayah. Hal ini
diperparah oleh masih terbatasnya kolaborasi antara pembuat kebijakan, lembaga
riset, industri, dan pengguna akhir dalam menciptakan solusi mekanisasi yang
adaptif terhadap karakteristik agroekosistem dan kebutuhan petani.

BBPM Mektan memiliki peran strategis untuk menjawab tantangan tersebut
sebagai garda terdepan dalam perakitan dan diseminasi teknologi mekanisasi
pertanian. Dengan memperkuat kapasitas perakitan dan pengembangan prototipe
alsintan yang sesuai dengan kondisi agroklimat dan skala usaha tani di berbagai
wilayah, BBPM Mektan berkontribusi langsung terhadap prioritas Kementan dalam
meningkatkan produktivitas komoditas pangan pokok, hortikultura, dan komoditas
strategis lainnya. Kontribusi ini menjadi penting untuk mendukung target
produktivitas yang ditetapkan pemerintah serta penguatan kedaulatan pangan
melalui peningkatan luas tambah tanam dan indeks pertanaman.

Perubahan iklim dan ketahanan terhadap risiko iklim turut menjadi isu strategis
yang harus dihadapi oleh sektor pertanian. Fenomena cuaca ekstrem, kekeringan,
banjir, dan perubahan pola musim mempengaruhi produktivitas tanaman dan pola
tanam nasional. BBPM Mektan berperan dalam mengembangkan alsintan tangguh
iklim yang mampu mendukung efisiensi penggunaan input produksi seperti air dan
energi, serta mempercepat respons teknologi terhadap kondisi cuaca yang tidak
menentu. Dengan demikian, modernisasi mekanisasi turut mendukung pertanian
berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan iklim.

Selain itu, BBPM Mektan juga memiliki peran penting dalam mendukung
transformasi digital pertanian, yang menjadi bagian dari strategi modernisasi
pertanian nasional. Dorongan terhadap penggunaan teknologi digital yang
terintegrasi dengan alsintan, seperti sensor dan otomatisasi, dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya produksi, serta mempercepat
pengambilan keputusan berbasis data. Peran ini sangat relevan dengan inisiatif
Kementan untuk mempercepat penerapan mekanisasi modern sebagai bagian dari
agenda produktivitas jangka panjang.
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Kerja sama dan sinergi antar pemangku kepentingan juga menjadi tantangan
sekaligus peluang strategis. BBPM Mektan dituntut untuk memperkuat kolaborasi
dengan instansi pemerintah pusat dan daerah, lembaga penelitian dan pendidikan,
serta industri alsintan guna menciptakan ekosistem inovasi yang holistik. Sinergi
ini diperlukan untuk memperluas akses teknologi mekanisasi hingga ke pelosok
wilayah dan menjamin dukungan layanan purna jual, pelatihan teknis, serta
pembiayaan yang inklusif bagi petani kecil.

Dalam menjalankan mandat kelembagaan sebagai UPT Eselon II di bawah BRMP,
BBPM Mektan menghadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks.
Keterbatasan alokasi anggaran operasional, jumlah dan kompetensi SDM teknis,
serta pemeliharaan laboratorium yang belum optimal menjadi hambatan internal
yang dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan tugas utama.

Namun, di tengah tantangan tersebut, BBPM Mektan memiliki potensi strategis
yang kuat. Kedudukan sebagai UPT Eselon II dengan mandat resmi sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, lokasi yang strategis di kawasan
BSD Tangerang, keberadaan laboratorium dan LSPro yang terakreditasi KAN, serta
dukungan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 menjadi modal penting dalam
memperkuat peran sebagai rujukan nasional. Ditambah dengan SDM yang
kompeten, potensi ini memberikan legitimasi dan kapasitas untuk
mengembangkan inovasi, memperluas jejaring kerja sama, serta meningkatkan
kualitas layanan pengujian dan sertifikasi.

Peran strategis BBPM Mektan adalah mengintegrasikan potensi kelembagaan,
SDM, dan sarana prasarana untuk menjawab tantangan yang ada. Hal ini
dilakukan melalui penguatan tata kelola, optimalisasi anggaran, peningkatan
kompetensi teknis, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan regulasi.

Dengan langkah tersebut, BBPM Mektan tidak hanya mampu menjaga kredibilitas
sebagai lembaga pengujian dan sertifikasi, tetapi juga berkontribusi nyata sebagai
katalisator modernisasi pertanian nasional. Peran ini tidak terbatas pada fungsi
teknis perakitan dan perekayasaan saja, melainkan sinergis dengan prioritas
strategis Kementerian Pertanian dalam meningkatkan produksi, mendorong
efisiensi, menanggulangi tantangan iklim, serta memperkuat daya saing komoditas
pertanian nasional selama periode 2025-2029.
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BAB II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Organisasi

Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian (BBPM Mektan)
merupakan salah satu institusi penggerak utama pembangunan pertanian di
bidang mekanisasi pertanian dan mempunyai peran yang cukup strategis sebagai
penghasil teknologi mekanisasi pertanian untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi, nilai tambah dan daya saing produk pertanian. Berdasarkan hal tersebut,
BBPM Mektan telah menyusun Rencana Strategis 2025-2029 yang dijadikan acuan
dalam melaksanakan rencana kegiatan ke depan yang memuat kegiatan-kegiatan
perekayasaan dan perakitan teknologi mekanisasi pertanian yang disusun dengan
mengacu pada Rencana Strategis Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian
2025-2029 serta mempertimbangkan berbagai keunggulan, peluang, kendala dan
tantangan.

Rencana Strategis BBPM Mektan merupakan dokumen perencanaan yang berisikan
visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan, strategi, program dan kegiatan lainnya
yang dilaksanakan oleh BBPM Mektan selama 5 tahun ke depan (2025-2029).
Renstra BBPM Mektan 2025-2029 merupakan penjabaran dan implementasi dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2025-2029).

2.1.1. Visi

Sesuai dengan Renstra 2025 - 2029, dengan mengacu kepada visi Kementerian
Pertanian dan visi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian maka visi BBPM
Mektan ke depan adalah “Menjadi lembaga unggul dalam perekayasaan,
perakitan, dan modernisasi mekanisasi pertanian untuk mendukung
ketahanan pangan dan kemajuan pertanian berkelanjutan”.

2.1.2. Misi
Dalam rangka mendukung terealisasinya visi, maka misi BBPM Mektan adalah:

1. Melaksanakan perekayasaan dan perakitan teknologi mekanisasi pertanian
terapan yang inovatif, adaptif, dan aplikatif sesuai kebutuhan pembangunan
pertanian nasional.

2. Mengembangkan prototipe/produk/model teknologi mekanisasi pertanian
terapan yang mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan usaha tani.

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan dalam
perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan.

4. Melakukan diseminasi dan pemanfaatan hasil perekayasaan teknologi
mekanisasi pertanian terapan kepada pelaku utama dan pelaku usaha di
sektor pertanian.

5. Membangun kemitraan strategis dan jejaring inovasi dengan lembaga riset,
perguruan tinggi, industri, dan pemangku kepentingan lainnya, di dalam
maupun luar negeri.
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6. Menyelenggarakan layanan pengujian dan sertifikasi terhadap alat dan mesin
pertanian yang akan diedarkan di Indonesia.

2.1.3. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai BBPM Mektan tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu dan kualitas layanan penguijian dan sertifikasi alat dan
mesin pertanian dalam rangka mendukung peningkatan kualitas produk
usaha tani.

2. Meningkatkan kualitas dan relevansi teknologi mekanisasi pertanian yang
dihasilkan untuk dapat dimanfaatkan secara luas.

3. Mewujudkan Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang
Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima

4. Mengelola Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang

Akuntabel dan Berkualitas, dengan indikator kinerja

2.1.4. Sasaran

Sasaran BBPM Mektan tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap pelayanan pengujian dan
sertifikasi alat dan mesin pertanian, dengan indikator kinerja: Indeks
kepuasan layanan pengujian mekanisasi pertanian.

Meningkatnya pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian, dengan indikator
kinerja: Indeks pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian.

Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang
Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, dengan indikator
kinerja: Nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada
Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian.

Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang
Akuntabel dan Berkualitas, dengan indikator kinerja: Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian.

Pemantauan capaian sasaran kegiatan dilakukan melalui 4 (empat) indikator
kinerja Sasaran kegiatan sesuai dengan dokumen Renstra BBPM Mektan 2025-
2029, seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Sasaran dan Indikator Kinerja Berdasarkan Renstra BBPM Mektan Tahun 2025
Alokasi
Anggaran Total Biaya
Baseline (Milyar Rp)
Program Sasaran Kinerja Indikator Kinerja Satuan Taget Kegiatan 2025
(Milyar Rp)
16,885862 16,885862
Nilai Tambah dan Daya | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan layanan Indeks 3,2 - -
Saing Industri pelayanan pengujian pengujian mekanisasi
Mekanisasi Pertanian pertanian
Ketersediaan, Akses Terwujudnya Indeks pemanfaatan Indeks - - -
dan Konsumsi Pangan pemanfaatan teknologi teknologi mekanisasi
Berkualitas Mekanisasi Pertanian pertanian
Dukungan Manajemen Terwujudnya birokrasi Nilai Pembangunan Zona Nilai 83 - -
Badan Perakitan dan Integritas (ZI) menuju
Modernisasi Pertanian WBK/WBBM Balai Besar
yang Efektif dan Efisien Perakitan dan Modernisasi
dan Berorientasi pada Mekanisasi Pertanian
Layanan Prima
Terkelolanya Anggaran Nilai Indikator Kinerja Nilai 91,30 - -

Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian
yang Akuntabel dan
Berkualitas

Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi
Pertanian
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2.1.5. Arah Kebijakan

Arah kebijakan BBPM Mektan untuk mendukung terealisasinya target utama BBPM
Mektan tahun 2025-2029 dilakukan melalui langkah strategis sebagai berikut:

1. Pengembangan perekayasaan, perakitan, dan modernisasi teknologi
mekanisasi pertanian.

2. Peningkatan layanan pengujian, sertifikasi, dan penilaian kesesuaian
mekanisasi pertanian.

3. Penguatan pendayagunaan, diseminasi, dan kerja sama hasil perakitan dan
modernisasi mekanisasi pertanian.

Penguatan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia.
Optimalisasi pengelolaan Barang Milik Negara (BMN).
Penguatan sistem perencanaan dan penganggaran berbasis data dan kinerja.

Penguatan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.

© N o b

Penguatan sistem monitoring, evaluasi, dan pelaporan yang terintegrasi dan
berkelanjutan.

2.1.6. Program dan Kegiatan

Kegiatan yang dijalankan BBPM Mektan merupakan wujud implementasi dari
Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) dan mengacu pada
Program Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian.

1. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
Kegiatan: Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang pertanian
2. Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas
Kegiatan: Perakitan dan Modernisasi Pertanian
3. Program Dukungan Manajemen
Kegiatan: Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Adapun Indikator Kinerja Utama Program Kegiatan Prioritas Perakitan dan
Modernisasi mekanisasi Pertanian 2025-2029 sesuai Renstra tahun 2025-2029
seperti pada Lampiran 7, dan Manual IKU BBPM Mektan Tahun 2025 seperti pada
Lampiran 8.

2.2. Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan pernyataan komitmen yang mempresentasikan
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu 1
(satu) tahun. Tujuan khusus PK antara lain untuk mewujudkan manajemen
pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan berorientasi kepada hasil.
PK juga berfungsi untuk menciptakan tolok ukur kinerja sebagai alat untuk menilai
keberhasilan/ kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.
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BBPM Mektan telah menyusun dokumen Perjanjian Kinerja (PK) yang isinya
mencakup sasaran kegiatan, indikator kinerja dan target yang akan dicapai.
Perjanjian Kinerja (PK) tahap awal telah ditandatangani oleh Kepala BBPM Mektan
dan Kepala BRMP pada bulan Desember 2025. DIPA awal, pada tahun 2025 BBPM
Mektan mendapat alokasi dana awal sebesar Rp.16.885.862.000,- (enam belas
milyar delapan ratus delapan puluh lima juta delapan ratus enam puluh dua ribu
rupiah). Sejalan dengan berjalanan waktu dan kebijakan terkait anggaran dan
kegiatan, maka DIPA BBPM Mektan TA 2025 telah melakukan 15 kali revisi DIPA
termasuk di dalamnya ada hibah langsung luar negeri, dengan pagu akhir menjadi
Rp.17.935.477.000,-.

Dokumen PK tahun 2025 telah dilakukan revisi 2 (kali) dikarenakan adanya perubahan
sasaran kegiatan, anggaran, indikator kinerja dan target kinerja. Perbandingan PK
awal dan revisi seperti pada Tabel 2, sedangkan PK awal dan revisi tahun 2025 yang
telah disahkan ada pada Lampiran 3, Lampiran 4 dan Lampiran 5.

Perjanjian Kinerja BBPM Mektan Tahun 2025 direvisi pada bulan Mei menyesuaikan
dengan perubahan nomenklatur dari BSIP menjadi BRMP. Terdapat perubahan
pada sasaran kinerja pertama (IKSK1) dari Meningkatnya Pengelolaan Standar
Instrumen Pertanian menjadi Meningkatnya Kualitas Produk Mekanisasi Pertanian
dengan 2 (dua) indikator kinerja, yaitu: 1) Persentase produk usaha tani yang
tersertifikasi, dan 2) Indeks kepuasan layanan pengujian. Untuk sasaran kinerja
kedua (IKSK2) Nilai Pembangunan ZI terdapat perubahan target nilai dari 84
menjadi 83 karena mengikuti kesepakatan bahwa target tahun 2025 sama dengan
target tahun 2024. Sedangkan untuk sasaran ketiga (IKSK3) terkait Nilai Kinerja
Anggaran (NKA) berubah menjadi Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dari nilai 88 menjadi 87.

Pada bulan Desember terjadi perubahan PK revisi ke 2 meliputi: perubahan pada
sasaran kinerja pertama (IKSK1) Meningkatnya Kualitas Produk Mekanisasi
Pertanian berubah menjadi Meningkatkan Kepuasan pelayanan pengujian
mekanisasi pertanian dengan 1 (satu) indikator kinerja, yaitu: Indeks kepuasan
layanan pengujian mekanisasi pertanian dengan target 3.2. Sedangkan indikator
Persentase produk usaha tani yang bersertifikasi dihilangkan karena indikator
tersebut masuk ke output Pusat bukan Balai Besar. Adanya sasaran kinerja kedua
(IKSK2) yang baru vyaitu Terwujudnya pemanfaatan teknologi mekanisasi
pertanian dengan 1 (satu) indikator kinerja yaitu: Indeks pemanfaatan teknologi
mekanisasi pertanian, dengan target masih (-) karena belum adanya alokasi
anggaran kegiatan. Untuk sasaran kinerja ketiga (IKSK3) Nilai Pembangunan ZI
tidak terdapat perubahan dimana target nilai masih tetap 83. Sedangkan untuk
sasaran keempat (IKSK4) terkait Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dari nilai 87 menjadi 91,30 karena mengacu pada target IKPA BRMP yang
tertuang pada Renstra BRMP 2025-2029 minimal 91.
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Tabel 2. Rekapitulasi Revisi Perjanjian Kinerja (PK) BBPM Mektan Tahun 2025

N Sasaran Indikator Kinerja Target
o
Awal Rev-1 Rev-2 Awal Revi-1 Rev-2 Awal Rev-1 Rev-2
1 Meningkatnya - - Jumlah rancangan - - - - -
Pengelolaan standar instrumen
Standar Instrumen pertanian yang
Pertanian dihasilkan
2 - Meningkatnya - - Persentase produk usaha - - 10 -
Kualitas Produk tani yang bersertifikasi persen
Mekanisasi
Pertanian - Indeks kepuasan - - 3,2 -
layanan pengujian indeks
3 - - Meningkatnya - - Indeks kepuasan layanan - - 3,2
kepuasan pengujian mekanisasi Indeks
pelayanan pertanian
pengujian
mekanisasi
pertanian
4 - - Terwujudnya - - Indeks pemanfaatan - - -
pemanfaatan teknologi mekanisasi
teknologi pertanian
mekanisasi
pertanian
5 Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Nilai Pembangunan Nilai Pembangunan Zona | Nilai Pembangunan Zona 84 83 83
Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan berorientasi Zona Integritas (ZI) Integritas (ZI) menuju Integritas (ZI) menuju o . o
pada layanan prima menuju WBK/WBBM WBK/WBBM Balai Besar | WBK/WBBM Balai Besar Nilai Nilai Nilai
Balai Besar Perakitan Perakitan dan Perakitan dan
dan Modernisasi Modernisasi Mekanisasi Modernisasi Mekanisasi
Mekanisasi Pertanian Pertanian Pertanian
6 Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi | Nilai Kinerja Anggaran Nilai Indikator Kinerja Nilai Indikator Kinerja 88 87 91,3
Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas Balai Besar Perakitan Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan Anggaran o _ o
dan Modernisasi (IKPA) Balai Besar (IKPA) Balai Besar Nilai Nilai Nilai
Mekanisasi Pertanian Perakiran dan Perakiran dan
Modernisasi Mekanisasi Modernisasi Mekanisasi
Pertanian Pertanian
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Berdasarkan Renstra tahun 2025-2029, BBPM Mektan telah menetapkan 4 (empat)
sasaran yang akan dicapai, yaitu: 1) Meningkatnya Kepuasan Pelayanan Pengujian
Mekanisasi Pertanian; 2) Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi
Pertanian; 3) Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian
yang Efektif dan Efisien, dan berorientasi pada layanan prima; 4) Terkelolanya
Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas.

Untuk mencapai 4 (empat) sasaran tersebut di atas, maka telah ditetapkan
Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2025 BBPM Mektan yang ditanda tangani oleh Kepala
Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian dan PIt. Kepala BBPM Mektan yang
berisi tentang Indikator Kinerja masing-masing sasaran serta target yang hendak
dicapai.

Mengingat Laporan Kinerja (LAKIN) BBPM Mektan Tahun 2025 merupakan
pelaporan kinerja terhadap Indikator Kinerja Utama maka target pencapaian
Sasaran Program yang digunakan adalah target Indikator Kinerja Utama yang
tercantum di dalam PK BBPM Mektan tahun 2025 dan keberhasilan pencapaian
sasaran-sasaran yang tertuang di Perjanjian Kinerja BBPM Mektan 2025 diukur
dengan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama vyaitu: 1). Indeks Kepuasan Layanan
Pengujian Mekanisasi Pertanian; 2) Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi
Pertanian; 3). Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian; 4). Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian.

Dari 4 (empat) sasaran yan telah ditetapkan ada 1 (satu) sasaran poin 2 terkait
Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian, dengan indikator
Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian, belum dilaksanakan
kegiatannya walaupun telah tertuang dalam PK dikarenakan alokasi anggaran
belum tersedia pada DIPA TA. 2025. Sasaran ini tetap dicantumkan dalam PK
dikarenakan sasaran tersebut sudah tertuang dalam Renstra BBPM Mektan Tahun
2025-2029 sehingga tujuan strategis akan sinkron dengan dokumen renstra yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan  surat edaran  Sekretaris Jenderal Kementan  nomor:
1003/SE/RC.030/A/04/2023, tanggal 5 April 2023, untuk mengukur keberhasilan
kinerja ditetapkan 4 (empat) penetapan kategori capaian kinerja melalui metode
scoring dengan mengelompokkan capaian ke dalam 4 (empat) kategori, yaitu : 1)
sangat berhasil jika dicapai > 100%; 2) berhasil jika dicapai 80-100%; 3) cukup
berhasil jika capaian 60-79%; dan kurang berhasil jika capaian 0-59%.
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Keberhasilan pencapaian sasaran berkaitan erat dengan penerapan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di lingkup BBPM Mektan, serta didukung
oleh berbagai faktor, yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan, sumberdaya manusia, sarana dan prasarana serta
sumberdaya anggaran.

Monitoring dan evaluasi kegiatan teknis dan manajemen dilakukan secara periodik
mulai tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan, sehingga fungsi
pengawasan pada setiap tahapan kegiatan dapat berjalan dengan baik. Mekanisme
monitoring dan evaluasi kegiatan teknis dan manajemen dilakukan melalui rapat
bulanan, laporan progres kegiatan (bulanan, triwulan dan tahunan). Realisasi
keuangan, capaian output dan capaian kinerja dapat dipantau menggunakan tools/
aplikasi: SAKTI dan OMSPAN, SMART Kementerian Keuangan, e-Monev Bappenas
serta Aplikasi e-SAKIP Kementan setiap bulan dan setiap triwulan.

Progres capaian kinerja bulanan terhadap pelaksanaan kegiatan tahun 2025
dituangkan dalam laporan bulanan Renaksi BBPM Mektan (Lampiran 9). Dalam
penyusunan LAKIN, tim penyusun yang ditugaskan mengacu pada Surat Keputusan
(SK) Kepala BBPM Mektan (Lampiran 17), dan dalam penyusunan LAKIN semua
sumber data merupakan kontribusi dari semua bagian/ bidang yang diolah oleh tim
penyusun LAKIN, dengan tahapan penyusunan LAKIN mengacu pada SOP yang
telah ditetapkan Kepala BBPM Mektan (Lampiran 18 ).

3.1.1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025

Pengukuran kinerja adalah bagian dari sistem AKIP berupa proses pengukuran
(assessment) yang membandingkan antara rencana/target sasaran dengan
realisasi serta menilai kinerja yang telah dihasilkan. Fokus pengukuran pencapaian
kinerja adalah pengukuran pencapaian target kinerja seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan yaitu Perjanjian Kinerja (PK). Hasil pengukuran
kinerja yang diuraikan di bawah ini merupakan hasil pengukuran yang dilakukan
melalui kegiatan monitoring dan evaluasi yang rutin dan intensif dengan
mekanisme sebagai berikut:

1. Melaksanakan evaluasi terhadap proposal kegiatan sejak awal sehingga target
output kegiatan menjadi terukur dan memungkinkan untuk dicapai;

2. Mewajibkan kepada seluruh penanggung jawab kegiatan untuk
menyampaikan laporan secara berkala melalui laporan bulanan yang
disampaikan pada saat rapat rutin bulanan lingkup BBPM Mektan, dan laporan
akhir kegiatan sehingga dapat diketahui kemajuan setiap kegiatan dalam
pencapaian tujuan dan sasaran serta masalah-masalah yang dihadapi dalam
upaya pencapaian tujuan dan sasaran. Jika ditemukan ada permasalahan
dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran, dapat langsung dicari upaya-
upaya penyelesaian agar pencapaian tujuan dan sasaran tidak terganggu;

3. Melakukan monitoring dan evaluasi langsung pelaksanaan kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan;

4. Melakukan seminar hasil capaian kegiatan per semester sehingga terjadi
proses cek dan ricek terhadap dokumen perencanaan dan pelaporan.
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5. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kegiatan lingkup BBPM Mektan,
disusun laporan kegiatan utama, laporan output utama, laporan kegiatan
strategis, laporan pelaksanaan rencana aksi yang selanjutnya disampaikan ke
Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) secara berkala (bulanan
dan triwulan);

6. Monitoring dan evaluasi secara intensif juga dilakukan terhadap realisasi
anggaran secara berkala melalui beberapa aplikasi yaitu : 1) SAKTI, 2) SMART
Kemenkeu, 3) e-monev Bappenas dan 4) e-SAKIP Kementan.

7. Penerapan Sistem Pengendalian Intern (SPI) dilakukan sebagai suatu sistem
untuk menjamin/ memberi keyakinan memadai agar penyelenggaraan
kegiatan pada suatu instansi pemerintah dapat mencapai tujuannya secara
efektif dan efisien, melaporkan pengelolaan keuangan negara secara handal,
mengamankan aset negara mendorong ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Pengukuran tingkat capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2025 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya. BBPM
Mektan juga terus berupaya meningkatkan akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan
dengan menggunakan indikator kinerja yang meliputi efisiensi masukan (input),
kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses), dan keluaran (output). Berdasarkan
perbandingan tersebut dapat diperoleh informasi capaian kinerja setiap sasaran pada
tahun 2025.

Berdasarkan Tabel 3, tiga dari empat Indikator Kinerja Utama BBPM Mektan Tahun
2025 telah mencapai target yang telah ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja (PK).
Indikator Kinerja kedua, yaitu indeks pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian
pada tahun 2025 belum memliki capaian realisasi dikarenakan indikator ini dalam
PK melum memiliki target dikarenakan belum tersedia alokasi anggaran.
Sedangkan 3 (tiga) indikator yang telah mencapai target, yaitu: 1) Indeks
Kepuasan Layanan Penguijian Mekanisasi Pertanian, 2) Nilai Pembangunan Zona
Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian dan 3) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian dengan persentase
capaian berturut-turut 113,75%, 101,91% dan 106,53%. Sehingga capaian
kinerja rata-rata sebesar 107,4% dan dikategorikan Sangat Berhasil (> 100%).
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Tabel 3. Matrik Tingkat Capaian Kinerja BBPM Mektan Tahun 2025

Indikator Kinerja

No Sasaran (%)
Uraian Target | Realisasi

1. Meningkatnya Kepuasan Indeks Kepuasan Layanan 3,2 3,64 113,75
Pelayanan Pengujian Pengujian Mekanisasi
Mekanisasi Pertanian Pertanian Indeks Indeks

2. Terwujudnya Indeks pemanfaatan - - -
pemanfaatan teknologi teknologi mekanisasi
mekanisasi pertanian pertanian

3. | Terwujudnya Birokrasi Nilai Pembangunan Zona 83 84,59 101,91
Badan Perakitan dan Integritas (ZI) menuju ilai ilai
Modernisasi Pertanian WBK/WBBM Balai Besar Nilai Nilai
yang Efektif dan Efisien, Perakitan dan Modernisasi
dan berorientasi pada Mekanisasi Pertanian
layanan prima

4, Terkelolanya Anggaran Nilai Indikator Kinerja 91,3 97,27 106,53
Badan Perakitan dan Pelaksanaan Anggaran . o
Modernisasi Pertanian (IKPA) Balai Besar Nilai Nilai
yang Akuntabel dan Perakitan dan Modernisasi
Berkualitas Mekanisasi Pertanian

Analisis dan evaluasi capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2025 dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Sasaran 1: Meningkatnya Kepuasan Pelayanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja, yaitu Indeks
Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian.

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 1:
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Pada IKSK I, BBPM Mektan menargetkan nilai Indeks dengan nilai 3,2 berdasarkan
hasil survei Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) khususnya untuk layanan
penguijian alat dan mesin pertanian. Pengukuran Indeks dengan menggunakan
skala likert 14 mengacu pada Permentan nomor:
19/PERMENTAN/OT.080/4/2018, tanggal 23 April 2018, tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik di Lingkup
Kementerian Pertanian. Nilai Mutu layanan berdasarkan pedoman SKM, ditetapkan
seperti Tabel 4.

Data yang digunakan dalam penghitungan ini menggunakan hasil survei eksternal
layanan pengujian BBPM Mektan dari bulan Juli — Desember 2025, yang
merupakan waktu mulai adanya pelaksanaan layanan pengujian di BBPM Mektan.
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Tabel 4.  Nilai Mutu Pelayanan

No Nilai Interval Nilai Interval Mutu Kinerja Unit
Konversi Pelayanan Pelayanan
1 1,00 - 2,5996 25,00 — 64,99 D Tidak Baik
2 2,60 — 3,064 65,00 — 76,60 C Kurang Baik
3 3,0644 -3,532 76,61 — 88,30 B Baik
4 3,533 — 4,00 88,31 — 100 A Sangat Baik

Indikator kinerja ini, diukur melalui rasio pencapaian indikator kinerja dengan
target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kineja (PK) berupa Nilai Indeks Kepuasan
Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian yaitu dengan nilai 3,2. Berdasarkan
Panduan nilai mutu pelayanan Nilai Indeks Kepuasan Layanan Pengujian
Mekanisasi Pertanian Tahun 2025, dengan realisasi nilai indeks sebesar 3,64,
termasuk dalam kategori A dengan predikat Sangat Baik (nilai > 3,53-4,00).

Pencapaian indikator kinerja (IKSK) 1, telah melebihi target yaitu dari nilai 3,2,
realisasi nilai Indeks Layanan pengujian mekanisasi pertanian yang tercapai
mencapai 3,64.

Tabel 5. Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja 1 Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi | Persentase
(Indeks) | (Indeks) (%)

Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi

Pertanian 3,2 3,64 113,75

Pencapaian persentase realisasi indikator kinerja (IKSP) 1 adalah >100%, masuk
ke dalam kategori Sangat berhasil (> 100% capaiannya).

Sasaran 2: Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja, yaitu Indeks
pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian.

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 2:
Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Pada tahun 2025, BBPM Mektan tidak menetapkan target untuk IKSK 2 Indeks
Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian. Kegiatan ini belum dilaksanakan di
Tahun 2025 meskipun telah tertuang dalam PK. Hal ini dikarenakan alokasi
anggaran belum tersedia pada DIPA TA. 2025.
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Sasaran 3: Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi Pada Pelayanan Prima

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja, yaitu nilai
pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi Pertanian.

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 3:

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Penilaian ZI dilaksanakan berdasarkan Panduan Penilaian Mandiri Pembangunan
Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP), serta
sesuai Permentan Nomor 90 tahun 2021, tentang pembangunan dan evaluasi zona
integritas menuju wilayah bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi bersih dan
melayani di instansi pemerintah. Penilaian dilakukan oleh Tim Penilai yang
dibentuk oleh BRMP untuk melakukan penilaian mandiri dengan cara evaluai silang
terhadap pembangunan Zona Integritas UK/UPT lingkup BRMP.

Teknik penilaian yang digunakan adalah pengumpulan dan analisis data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain: kuisioner, wawancara, observasi,
studi dokumentasi atau kombinasi beberapa teknik tersebut. Sedangkan teknik
analisis antara lain: telaah sederhana, pembandingan, dan sebagainya.
Pendokumentasian langkah penilaian dituangkan dalam Lembar Kerja Evaluasi
(LKE) agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakta dapat ditelusuri kembali.

Penilaian dan penyimpulan penilaian atas kemajuan pelaksanaan pembangunan
Zona integritas adalah sebagai berikut: 1) Penilaian harus menyimpulkan hasil
penilaian atas fakta objektif Satuan Kerja dalam melaksanakan program
pembangunan Zona Integritas sesuai dengan indikator masing-masing komponen
yang ada dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE) dan 2) Langkah-langkah penilaian
dilakukan penilaian, (i) komponen, (ii) sub-komponen, dan (iii) indikator dengan
alokasi nilai dapat dilihat pada Tabel 6.

Nilai hasil akhir penjumlahan komponen dipergunakan untuk menentukan tingkat
pelaksanaan reformasi birokrasi, dengan kategori seperti pada Tabel 7.
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Tabel 6. Komponen dan Sub Komponen ZI

No

Komponen

Bobot

Sub Komponen

1.

Pengungkit

60%

Pemenuhan 30%

1. Manajemen Perubahan (4,00%)

2. Penataan Tatalaksana (3,50%)

3. Penataan Sistem Manajemen SDM (5,00%)
4. Penguatan Akuntabilitas (5,00%)

5. Penguatan Pengawasan (7,50%)

6

. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik (5,00%)

Reform 30%

1. Manajemen Perubahan (4,00%)

2. Penataan Tatalaksana (3,50%)

3. Penataan Sistem Manajemen SDM (5,00%)
4. Penguatan Akuntabilitas (5,00%)

5. Penguatan Pengawasan (7,50%)

6

. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik (5,00%)

Hasil

40%

1. Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN (22,50%)
2. Kuaitas Pelayanan Publik yang Prima (17,50%)

Tabel 7. Kategori Tingkat Pelaksanaan ZI

. Nilai/ . .
No | Kategori Angka Predikat Interpretasi
1 AA >90-100 Istimewa | Memenuhi kriteria sebagai organisasi berbasis
kinerja yang mampu mewujudkan seluruh sasaran
Reformasi Birokrasi
2 A > 80-90 Sangat Memenuhi karakteristik organisasi berbasis kinerja
baik namun belum mampu mewujudkan keseluruhan
sasaran Reformasi Birokrasi baik secara
instantional maupun di tingkat unit kerja
3 BB >70-80 Baik Secara instantional mampu mewujudkan sebagian
besar sasaran Reformasi Birokrasi, namun
pencapaian sasaran pada tingkat unit kerja hanya
sebagian kecil saja
4 B >60-70 Cukup Penerapan Reformasi Birokrasi bersifat formal dan
baik secara substansi belum mampu mendorong
perbaikan kinerja organisasi
5 CcC > 50 - 60 Cukup Penerapan Reformasi Birokrasi secara formal
terbatas di tingkat instansi dan belum berjalan
secara merata di seluruh unit kerja
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. Nilai/ . .
No | Kategori Angka Predikat Interpretasi
6 C > 30-50 Buruk Penerapan Reformasi Birokrasi secara formal di
tingkat instansi dan hanya mencakup sebagian
kecil unit kerja
7 D 0-30 Sangat Memiliki inisiatif awal, menerapkan Reformasi
buruk Birokrasi dan perbaikan kinerja instansi belum
terwujud

Indikator kinerja ini, diukur melalui rasio pencapaian indikator kinerja dengan
target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kineja (PK) berupa Nilai Pembangunan
Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian yaitu dengan nilai 83.

Berdasarkan Panduan Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani Lingkup
BRMP, Nilai ZI BBPM Mektan Tahun 2025 dengan realisasi nilai ZI sebesar 84,59,
termasuk dalam kategori A dengan predikat Sangat Baik (nilai > 80-90). Surat
Keputusan hasil penilaian mandiri lingkup BRMP seperti pada Lampiran 6.

Tabel 8.  Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM per area tahun 2025

LEMBAR KERJA EVALUASI ZONA INTEGRITAS BRMP MEKTAN
WBK
. ) Pemenuhan
Area Perubahan Bobot Pemenuhan Reform Nilai % Sp—
Nilai Min
1. [MANAJEMEN PERUBAHAN 8,00 2,86 4,00 6.86 85.73% 0K
2. [PENATAAN TATALAKSANA 7.00 2,31 2,25 4.56 65.12% oK
3. | PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 10,00 4.28 3.50 7.78 77.82% OK
4. [PENGUATAN AKUNTABILITAS 10,00 4.17 5.00 9.17 91.67% OK
5. | PENGUATAN PENGAWASAN 15,00 6.94 6.88 13.81 92.08% OK
6. | PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 10,00 3.38 3.96 7.34 73.38% OK
1. |BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL 22,50 19,54 86,86% OK
a [Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal :
Indeks Persepsi Anti Korupsi/ IPAK) 17,50 15,79 90,25% OK
b |Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian Kinerja
Sebelumnya 5,00 3,75 75,00% OK
11. [PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 17,50 15,53 88,75%
- [Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal : _ N
Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / [PKP) 17.50 15,53 88,75% OK

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI

Berdasarkan capaian hasil penilaian pembangunan ZI tahun 2025, secara
keseluruhan nilai per area sudah melebihi kriteria/ standar nilai persentase di atas
60%. Namun demikian masih tetap perlu dilakukan perbaikan/ peningkatan pada
bagian pengungkit (area penataan Tatalaksana dan Peningkatan kualitas
pelayanan publik), dan bagian Hasil pada area (capaian kinerja lebih baik daripada
capaian kinerja nasional serta, nilai persepsi kualitas pelayanan (survei eksternal).
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Capaian kinerja lebih baik daripada capaian kinerja nasional masih mendapatkan
nilai B dikarenakan belum adanya unit kerja yang bisa dijadikan pembanding
terkait capaian kinerja nasional, dan terkait nilai persepsi kualitas pelayanan
(survei eksternal) nilainya masih fluktuatif pada setiap triwulannya namun sudah
memenuhi target nilai sebagai satker yang diusulkan predikat WBK.

Pencapaian indikator kinerja (IKSK) 3, menunjukkan hasil melebihi target yaitu
dari nilai 83, realisasi nilai ZI yang tercapai mencapai 84,59.

Tabel 9. Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja 3 Tahun 2025

. L Target Realisasi Persentase
Indikator Kinerja (Nilai) (Nilai) (%)

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI)
menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan 83 84,59 101,91
dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Pencapaian persentase realisasi indikator kinerja (IKSK) 3 adalah 101,91%, masuk
ke dalam kategori sangat berhasil (> 100% capaiannya).

Sasaran 4: Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

yang Akuntabel dan Berkualitas

Untuk mencapai sasaran 4, diukur dengan indikator kinerja, yaitu Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian.

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 4:

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Nilai Indikator Kinerja adalah nilai dari prestasi kerja berupa keluaran dari kegiatan
atau program, dan hasil dari program dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.
Pada tahun 2025, indikator nilai kinerja anggaran menjadi nilai indikator kinerja
pelaksanaan anggaran, hal ini mengacu PermenpanRB nomor 82 tahun 2024,
tentang Petunjuk Teknis Evaluasi Reformasi Birokrasi, dan untuk cara pengukuran
dan penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Belanja Kementerian
Negara/ Lembaga mengacu pada PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/
Lembaga. Rincian cara perhitungan bobot IKPA seperti pada pada tabel 10.
Adapun nilai IKPA bisa didapatkan melalui aplikasi OMSPAN Kemenkeu
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Tabel 10. Cara Perhitungan Bobot Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor: PER
5/PB/2024

Bobot
) Satker/Unit Eselon KPPN dan
Aspek No Indikator I / Kementerian Kanwil DIPb
Negara/ Lembaga sebagai kuasa
BUN
Kualitas 1. Revisi DIPA 10% 10%
Perencanaan L 0 0
Anggaran 2. Deviasi Halaman III DIPA 15% 15%
Kualitas 3. Penyerapan Anggaran 20% 20%
Pelaksanaan . o 0
Anggaran 4. Belanja Kontrakual 10% 10%
5. Penyelesaian Tagihan 10% 10%
6. Pengelolan UP dan TUP 10% 10%
7. Dispensasi SPM Menjadi Pengurang
Nilai IKPA
Kualitas Hasil 8. Capaian Output 25% 25%
Pelaksanaan
Anggaran
Total 100% 100%

Adapun Kategori Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) berdasarkan
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-5/PB/2024, dijelaskan
sebagai berikut:

1) Nilai IKPA > 95 (sangat baik);
2) 89 < Nilai IKPA < 95 (baik);
3) 70 < nilai IKPA < 89 (cukup);
4) Nilai IKPA < 70 (kurang).

Indikator kinerja ini, diukur melalui rasio pencapaian indikator kinerja dengan
target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kineja (PK) berupa Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian yaitu dengan nilai 91,3.

Pencapaian indikator kinerja (IKSK) 4, menunjukkan hasil melebihi target yaitu
dari nilai 91,3, realisasi nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang
tercapai 97,27 masuk dalam kategori Sangat baik (nilai IKPA > 95).
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Tabel 11. Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja 4 Tahun 2025

. L Target Realisasi Persentase
Indikator Kinerja (Nilai) (Nilai (%)
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 91,30 97,27 106,53

(IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian

Pencapaian persentase realisasi indikator kinerja (IKSK) 4 adalah 106,53% masuk
ke dalam kategori sangat berhasil (> 100% capaiannya).

Nilai IKPA sebesar 97,27 memuat komponen kualitas perencanaan anggaran,
kualitas pelaksanaan anggaran dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran seperti
pada Tabel 12.

Tabel 12. Rincian Capaian Nilai IKPA BBPM Mektan Tahun 2025

y Kementerian

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

[No [ Periode | Kode [Kode] Satuan Keterangan Kualitas, Kualitas Kualitas | Nilai | Konversi | Dispensasi | Nilai Akhir
KPPN | BA Kerja Perencanaan Pelaksanaan Hasil | Total | Bobot SPM | (Nilai Total/
Anggaran Anggaran Polaksanaan (Peng Konversi

9 nversi

Anggaran Bobot)

Rovisi Deviasi yorap Bolanja yelosai o Capaian

DIPA Halaman il | Anggaran | Kontraktual | Tagihan | UPdanTUP | Output

Nilal 100,00 8573 100,00 100,00] 100,00 94,08 100,00] 97,27 100% 0.00 5727
0) | 25

76
BALAI BESAR PERAKITAN Bobol 70 75 0 3
Niai Akhir 70,00] 1286 20,00 1000 10,00} 9.1 2500

DDAN MODERNISASI
Nilai Aspek 2.57 8852 |_100.00

PERTANIAN

Tahun 2025, perkembangan terkait fluktuasi perubahan jumlah anggaran masih
sering terjadi, hal ini dipengaruhi oleh adanya penyesuaian program baik tingkat
internal maupun kebijakan di level Kementerian Pertanian.

Terkait kualitas perencanaan anggaran, BBPM Mektan tahun 2025 telah
melaksanakan revisi sebanyak 15 kali, termasuk didalamnya telah dilakukan revisi
di akhir tahun dikarenakan adanya dana hibah yang baru masuk ke DIPA di bulan
Desember 2025. Nilai yang masih perlu mendapatkan perhatian adalah terkait nilai
deviasi halaman III DIPA. Nilai ini belum maksimal dikarenakan target RPD dan
realisasi RPD masih ada gap sehingga berpengaruh terhadap nilai kualitas
perencanaan anggaran. Upaya yang telah dilakukan untuk perbaikan antara lain
dengan selalu berkoordinasi dengan bagian keuangan dan PJ kegiatan agar dalam
pelaksanaan kegiatan selalu mengacu pada perencanaan yang telah ditetapkan,
melalukan revisi RPD setiap triwulan apabila target RPD tidak sesuai target yang
telah ditetapkan. BBPM Mektan tahun 2025 terdapat dana blokir sebesar
Rp.536.690.000,- sehingga hal ini berpengaruh terhadap capaian kualitas
pelaksanaan anggaran terutama dalam penyerapan anggaran.
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Penyerapan anggaran BBPM Mektan tahun 2025 sebesar 94,98% tidak sesuai
target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 98,90%. Penyerapan anggaran yang
tidak maksimal ini disebabkan adanya anggaran PNBP yang baru buka blokir pada
bulan September 2025, sehingga capaian kegiatan yang seharusnya diselesaiakan
selama 12 bulan hanya bisa dilaksanakan secara maksimal selama 3 bulan,
sementara target harus sesuai target awal yang telah ditetapkan.

Terkait kualitas pelaksanaan anggaran berupa capaian output teknis terkait
Laporan Hasil Uji alsintan dari target 125 produk, telah terealisasi 125 produk
sehingga sehingga realisasi telah sesuai target (100%). Sedangkan untuk capaian
output manajemen telah terealisasi sesuai target yaitu masing-masing 1 (satu)
kegiatan dan layanan telah terealisasi sesuai target (100%).

3.1.2. Pengukuran Capaian Kinerja Dibandingkan dengan 3 Tahun
Sebelumnya

Pengukuran tingkat capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2022-2025 dilakukan dengan
cara membandingkan antara realisasi capaian kinerja tahun 2025 dengan capaian
kinerja tahun 2022, 2023, dan 2024. Analisis dan evaluasi perbandingan capaian
kinerja BBPM Mektan dari tahun 2022 sampai tahun 2025 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Sasaran 1: Meningkatnya Kepuasan Pelayanan Pengujian Mekanisasi Pertanian \

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK)1:
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Capaian Indikator Kinerja 1, terkait Indeks Kepuasan Layanan Penguijian
Mekanisasi Pertanian pada Tahun 2025 tidak bisa dibandingkan dengan
capaian Tahun 2022 - 2024 dikarenakan indikator terkait indeks kepuasan layanan
pengujian mekanisasi pertanian tidak terdapat dalam PK Tahun 2022 - 2024.

Tabel 13. Nilai Capaian Indikator Kinerja 1, Tahun 2025 dibandingkan tahun
2022-2024

Tahun

Indikator Kinerja
2022 2023 2024 2025

Indeks Kepuasan Layanan Target - - - 3,2
Pengujian Mekanisasi Pertanian
Realisasi - - - 3,64
Persentase - - - 117,75
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Sasaran 2: Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 2:
Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Capaian Indikator Kinerja 2, terkait Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi
Pertanian pada Tahun 2025 tidak bisa dibandingkan dengan capaian Tahun
2022 - 2024 dikarenakan indikator terkait indeks pemanffatan teknologi
mekanisasi pertanian tidak terdapat dalam PK Tahun 2022 - 2024. Capaian target
di tahun 2025 juga belum ditetapkan nilai target dikarenakan belum ada alokasi
anggaran untuk mencapai indikator kinerja tersebut.

Sasaran 3: Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi Pada Pelayanan Prima

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 3:

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Capaian Indikator Kinerja 3, terkait nilai pembangunan Zona Integritas (ZI)
menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
pada Tahun 2025 dibandingkan Tahun 2022 — 2024 menunjukkan bahwa
ketiganya sama-sama masuk dalam kategori sangat berhasil dikarenakan telah
melebihi target yang telah ditetapkan. Perbandingan nilai ZI antara Tahun 2022-
2024 dan 2025 seperti tertuang pada Tabel 14.

Tabel 14. Nilai Capaian Indikator Kinerja 3, Tahun 2022-2024 dan 2025
Tahun

Indikator Kinerja
2022 2023 2024 2025

Nilai Pembangunan Zona Integritas | Target 82 82 83 83
(Z1) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Realisasi 88 47 90.96 9111 84 59

Mekanisasi Pertanian

Persentase 107,89 111 109,77 101,91

Berdasarkan Tabel 14, menunjukkan bahwa target nilai ZI dari tahun 2022-2023
tidak mengalami perubahan, untuk tahun 2024 yaitu naik 1 poin dari 82 ke 83
sedangkan dari tahun 2024 ke tahun 2025 tidak terjadi perubahan yaitu tetap
sebesar 83. Berdasarkan perbandingan persentase capaian hasil maka tahun 2025
mendapatkan capaian lebih rendah dibandingkan tahun 2022 - 2024. Tahun 2025
persentase capaiannya adalah 101,91%. Capaian tersebut turun 5,98% pada
tahun 2022 yang mencapai 107,89; turun 9,09% pada tahun 2023 yang mencapai
111% dan turun 7,86% pada tahun 2024 yang mencapai 109,77%.
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Penurunan capaian ini dipengaruhi adanya perubahan organisasi dari BSIP
menjadi BRMP. Perubahan ini terutama berpengaruh terhadap penyesuaian
dokumen administrasi terkait perencanaan yang sampai akhir tahun belum
ditetapkan/ disahkan, ataupun dokumen lainnya terkait tugas dan fungsi yang
baru. Dengan ada perubahan tersebut, beberapa eviden yang seharus masuk
dalam kriteria penilaian menjadi tidak tersedia sehingga dapat mengurangi nilai.

Sasaran 4: Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

yang Akuntabel dan Berkualitas

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 4:

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Capaian Indikator Kinerja 4, terkait nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian pada tahun
2025 adalah 97,27 dari target yang telah ditetapkan sesuai PK senilai 91,30
sehingga persentase realisasi mencapai 106,53% termasuk kategori sangat
berhasil.

Nilai IKPA hanya bisa dibandingkan antara tahun 2025 dengan tahun 2024 saja.
Hal ini dikarenakan Indikator Nilai IKPA baru ada mulai tahun 2024, sedangkan
pada tahun 2022 - 2023 indikatornya masih Nilai Kinerja Anggaran (NKA).
Perubahan target dari Nilai Kinerja Anggaran (NKA) menjadi IKPA dilakukan
berdasarkan surat dari Kepala Biro Perencanaan Kementan Nomor: B-
1477/0T.240/A.1/08/2024 tanggal 23 Agustus 2024, perihal penyesuaian
Indikator Reformasi Birokrasi (RB) dan NKA menjadi IKPA dari level Eselon I dan
UPT vertikal lingkup Kementerian Pertanian.

Nilai IKPA Tahun 2025 dibandingkan dengan Tahun 2024 seperti pada Tabel 15.
Tabel 15. Nilai Capaian Indikator Kinerja 4, Tahun 2024 dan 2025

Tahun
Indikator Kinerja
2024 2025
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Target 94,89 91,30
Balai Besar Pengujian Standardisasi Instrumen o
Mekanisasi Pertanian Realisasi 97,18 97,27
Persentase 102,41 106,53

Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa tahun 2025 dan 2024 telah terjadi
perubahan target nilai IKPA yaitu pada tahun 2024 senilai 94,89 menjadi 91,3.
Perubahan target ini mengacu pada target nilai IKPA pada Renstra BRMP dimana
nilai IKPA minimal sebesar 91.

Berdasarkan perbandingan persentase capaian hasil maka tahun 2025
mendapatkan capaian lebih tinggi dibandingkan tahun 2024. Tahun 2025
persentase capaian 106,53% dan tahun 2024 mencapai 102,41 (naik 4,12%).
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Capaian yang sangat baik ini dikarenakan adanya komitmen dari pimpinan,
dukungan dari tim manajemen dan teknis, serta pengelola akuntabilitas kinerja
dari mulai perencanaan, pelaksanaan, sampai hasil pelaksanaan kegiatan dapat
terpantau dengan baik.

3.1.3. Pengukuran Capaian Kinerja terhadap Renstra 2025-2029

Sasaran 1: Meningkatnya Kepuasan Pelayanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK)1:
Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Tahun 2025 merupakan tahun ke 1 (satu) masa periode Renstra tahun 2025-2029.
Pengukuran capaian kinerja sampai tahun 2025 terhadap renstra dihitung dengan
membandingkan capaian kinerja tahun 2025 terhadap target renstra tahun 2025-
2029. Perbandingan realisasi capaian IKSK 1 BBPM Mektan tahun 2025 dengan
Target Renstra tahun 2025-2029 seperti pada Tabel 16.

Tabel 16. Perbandingan Nilai Capaian Indikator Kinerja 1 Tahun 2025 dengan
Target Renstra Tahun 2025-2029

Tahun capaian
Indikator Kinerja tI nrctl_eks_
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 SIRINg
(2029)
Indeks Target Renstra: 3,20 3,64 3,65 3,66 3,67 3,67
Kepuasan —
Layanan Realisasi : 3,64 3,64
Pengujian. Persentase 113,75 99,18
Mekan_lsa5| capaian
Pertanian

Berdasarkan Tabel 16, maka capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2025
dibandingkan nilai indeks tertinggi periode renstra 2025-2029 telah tercapai 99,18%
dengan kategori berhasil.

Sasaran 2: Terwujudnya Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 2:
Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Indeks pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian pada tahun 2025 belum ada
alokasi anggaran untuk memenuhi indikator tersebut, sehingga belum ditetapkan
nilai targetnya. Sehingga tidak dapat dibandingkan dengan target Renstra lima
tahun ke depan (renstra 2025-2029).
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Sasaran 3: Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi Pada Pelayanan Prima

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 3:

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Perbandingan realisasi capaian IKSK 3 BBPM Mektan tahun 2025 dengan Target
Renstra tahun 2025-2029 seperti pada Tabel 17.

Tabel 17. Perbandingan Nilai Capaian Indikator Kinerja 3 Tahun 2025 dengan
Target Renstra Tahun 2025-2029

capaian
Tahun Indeks
Indikator Kinerja tertingi
2025 2026 2027 2028 2029 (2029)
Nilai Target Renstra: 83 84,59 85 85,10 85,20 85,20
Pembangunan o
Zona Integritas Realisasi : 84,59 84,59
(ZI) menuju | persentase 101,91 99,29
WBK/WBBM capaian
Balai Besar
Perakitan dan
Modernisasi
Mekanisasi
Pertanian

Berdasarkan Tabel 17, maka capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2025
dibandingkan nilai tertinggi periode renstra 2025-2029 telah tercapai 99,28%
dengan kategori berhasil.

Sasaran 4: Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian
yang Akuntabel dan Berkualitas

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 4:

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Perbandingan realisasi capaian IKSK 4 BBPM Mektan tahun 2025 dengan Target
Renstra tahun 2025-2029 seperti pada Tabel 18.
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Tabel 18. Perbandingan Nilai Capaian Indikator Kinerja 4 Tahun 2025 dengan
Target Renstra Tahun 2025-2029

capaian
Tahun Indeks
Indikator Kinerja tertingi
2025 | 2026 | 2027 | 2028 2029 (2029
Nilai Indikator Target Renstra: 91,30 97,27 97,28 97,29 97,30 97,30
Pelaksanaan o
Anggaran Realisasi : 97,27 - - - - 97,27
(IKPA) Balai | persentase 106,53 | - - - - 99,96
Besar Perakitan capaian
dan
Modernisasi
Mekanisasi
Pertanian

Berdasarkan Tabel 18, maka capaian kinerja BBPM Mektan tahun 2025
dibandingkan nilai tertinggi periode renstra 2025-2029 telah tercapai 99,96%
dengan kategori berhasil.

3.1.4. Pengukuran Capaian Kinerja terhadap Standar Nasional

Indikator kinerja yang dapat dibandingkan dengan Standar Nasional adalah IKSK3
dan IKSK4. Analisis dan evaluasi perbandingan capaian kinerja BBPM Mektan
terhadap Standar Nasional dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran 3: Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi Pada Pelayanan Prima

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 3:

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Perbandingan realisasi kinerja Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM BBPM Mektan Tahun 2025 dengan Standar Nasional dilakukan dengan
membandingkan capaian BBPM Mektan Tahun 2025 dengan persyaratan
penetapan unit kerja/ satuan kerja menuju WBK berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju
WBK/WBBM di Instansi pemerintah. Acuan ini merupakan standar yang berlaku
untuk seluruh instansi pemerintah secara nasional dalam Pembangunan Zona
Integritas untuk memperoleh predikat WBK dan WBBM. Terdapat 8 (delapan)
indikator penilaian untuk masing-maing kategori WBK dan WBBM.

Dari hasil penilaian internal oleh Tim Asesor lingkup BRMP pada Tahun 2025, nilai
pelaksanaan Pembangunan ZI BBPM Mektan Tahun 2025 dibandingkan dengan
Standar Nasional telah memenuhi ambang batas nilai untuk kategori WBK, yaitu
dengan Nilai Total sebesar 84,59, dengan rincian seperti pada Tabel 19.

30



Laporan Kinerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi MeRanisasi Pertanian 2025

Tabel 19. Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/ WBBM BBPM Mektan
dibandingkan Kriteria Minimal WBK/WBBM berdasarkan Hasil Evaluasi
Mandiri ZI lingkup BRMP

No Indikator WBK WBBM Capaian
Realisasi
1 Nilai Total 75 85 84,59
2 Nilai Minimal pengungkit 40 48 49,52
3 Bobot Nilai Minimal per Area Pengungkit 60% 75% Per area sudah
di atas 60%
(82,53%)
4 Nilai Komponen Hasil Birokrasi yang Bersih 18,25 19,5 19,54
dan Akuntabel
5 Nilai Sub Komponen Survei Persepsi Anti 15,75 15,75 15,79
Korupsi
6 Nilai Sub Komponen Capaian Kinerja Lebih 2,5 3,75 3,75
Baik dari pada Capaian Kinerja Sebelumnya
7 Nilai Komponen Hasil Pelayanan Publik yang 14,00 15,75 15,53
Prima
8 Predikat SAKIP dari Evaluasi Internal B BB B

Sasaran 4: Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

yang Akuntabel dan Berkualitas

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSK) 4:

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Perbandingan realisasi nilai IKPA secara nasional dilihat dari capaian nilai IKPA
BBPM Mektan apabila dibandingkan dengan capaian nilai IKPA seluruh satker
Eselon II.B lingkup BRMP. BBPM Mektan berada pada peringkat keempat dari 7
(tujuh) satker. Nilai IKPA tertinggi dicapai oleh Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Veteriner dengan nilai 98,25. Selisih nilai IKPA antara BBPM Mektan
dengan peringkat pertama sebesar 0,98. Urutan capaian Nilai IKPA Satker Eselon
I1.B lingkup BRMP dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Capaian Nilai IKPA Satker Eselon II.B Lingkup BRMP Tahun 2025

No Satuan Kerja Nilai IKPA
1 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner 98,25

2 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Biogen 98,23

3 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi SDLP 98,08

4 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mektan 97,27

5 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pascapanen 97,14

6 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Tanaman Pangan 96,87

7 Balai Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi Pertanian 87,58

3.1.5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Pencapaian Kinerja
dan Alternatif Solusi untuk Peningkatan/Perbaikan

Pelaksanaan kegiatan BBPM Mektan tahun 2025 secara umum telah berjalan baik
dengan kategori rata-rata sangat berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
realisasi capaian kinerja yang telah melebihi target, dibandingkan target dalam
dokumen PK yang telah ditetapkan dengan nilai rata-rata 107,4%.

Capaian Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian dan nilai
Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM menunjukkan adanya
dampak berupa perbaikan kualitas tata kelola dan budaya layanan di lingkungan
BBPM Mektan. Dampak ini tercermin dari meningkatnya persepsi pengguna
terhadap profesionalisme layanan, kepastian prosedur, serta transparansi dalam
penyelenggaraan layanan pengujian dan sertifikasi. Dalam jangka menengah,
dampak tersebut diharapkan dapat memperkuat kepercayaan publik serta
mendukung keberlanjutan layanan pengujian dan sertifikasi yang akuntabel.

Keberhasilan pencapaian target didukung oleh berbagai faktor, yaitu: 1) adanya
komitmen dan kebijakan pimpinan, serta dukungan dari semua pegawai dalam
pelaksanaan kegiatan lingkup BBPM Mektan, 2) adanya upaya dari semua pihak
untuk merespon secara cepat dalam mengantisipasi setiap perubahan baik itu
perubahan akibat kebijakan internal ataupun eksternal sehingga dampaknya
segera dapat diatasi, 3) adanya SDM yang kompeten dan diberdayakan sesuai
kompetensinya, 4) adanya sinergi antar SDM dalam mensupport kegiatan teknis,
manajemen dan layanan publik lingkup BBPM Mektan, 5) adanya sumberdaya
anggaran yang dimanfaatkan secara optimal agar menghasilkan output sesuai
target dan tepat waktu, serta 6) kerjasama yang baik dengan lembaga terkait
dalam mendukung program kegiatan di lingkup BBPM Mektan.
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Kendala

Kendala yang dihadapi tahun 2025, meliputi: 1) antrean permohonan uji alsintan
menumpuk dikarenakan pembukaan blokir PNBP baru dilaksananan pada Bulan
September 2025, 2) waktu mulai pelaksanaan kegiatan berbarengan antara
sumber dana eksternal BBPM Mektan dan sumber dana PNBP yaitu pada triwulan
IV, menyebabkan kinerja SDM kurang optimal karena beban kerja yang tinggi pada
waktu yang bersamaan, 3) SDM administrasi dan teknis yang terus berkurang,
dikarenakan pensiun/ mutasi ke satker lain sebagai PPPK, namun tidak ada
penambahan SDM baru, hal ini menyebabkan ada beberapa SDM mendapatkan
beban kerja yang berlebih, serta 4) keterbatasan anggaran untuk
pengadaan/pemeliharaan sarana laboratorium.

Langkah Antisipasi

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengantisipasi kendala dalam
pelaksanaan kegiatan, meliputi: 1) sehubungan dengan waktu yang pendek
sementara target realisasi tidak ada perubahan terkait output PNBP tahun 2025,
maka realisasi capaian output berupa Laporan Hasil Uji lebih diutamakan
dibandingkan dengan capaian realisasi anggaran. Hal ini dilakukan dengan
pelaksanaan layanan pengujian lebih diutamakan yang berada di wilayah
Jabodetabek agar waktu layanan pengujian lebih maksimal, 2) agar kegiatan tidak
saling tumpang tindih antara kegiatan DIPA dan sumber pendanaan eksternal,
maka setiap PJ kegiatan melakukan koordinasi internal terkait pembagian tugas
tim agar semua kegiatan tetap berjalan secara maksimal, 3) mengoptimalkan SDM
yang ada dan melakukan evaluasi terhadap jabatan dan penempatan SDM, serta
melakukan pengajuan peta jabatan sesuai kebutuhan untuk antisipasi 5 tahun ke
depan, serta 4) mencari sumber pendanaan lain selain anggaran dari DIPA untuk
biaya pemeliharaan/ pengadaan sarana laboratorium dari sumber pendanaan
ICARE.

Sebagai antisipasi, BBPM Mektan juga menyusun analisis dan penanganan risiko
secara cermat untuk mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan kegiatan tahun 2025.
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3.1.6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya yang dimaksud adalah mengitung
efisiensi berdasarkan penggunaan Standar Biaya Keluaran (SBK). Peraturan terkait
penggunaan SBK adalah berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
107 Tahun 2024. Dalam PMK tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa
anggaran yang digunakan bisa secara tertib, ekonomis, efektif, transfaran dan
tertanggung jawab. Terkait Standar Biaya Keluaran Tahun 2025 mengacu pada
PMK Nomor 92 Tahun 2024.

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya mengacu pada Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 27/MK/AG/2025 tentang Perubahan atas KMK RI Nomor 466
Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan
serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Efisiensi SBK
diukur dengan membandingkan hasil pengurangan antara indeks RO SBK dengan
indeks realisasi per RO SBK.

Monitoring pengukuran efisiensi penggunaan SBK BBPM Mektan dapat dipantau
melalui aplikasi SMART Kementerian Keuangan seperti pada Tabel 20. Dalam Tabel
tersebut menunjukkan bahwa ada 3 (tiga) Rincian Output (RO) meliputi: 3 (tiga)
RO SBK umum (SBKU) vyaitu RO terkait layanan BMN, layanan Hubungan
Masyarakat dan Informasi, serta Layanan Pemantauan dan Evaluasi.

Tabel 21, menunjukkan bahwa Indek SBK umum (SBKU) meliputi:

1) RO terkait layanan BMN ada sebesar Rp.480.000.000,- realisasi yang telah
dicapai sebesar Rp.9.192.650,- dan Realisasi Volume Rincian Output (RVRO)
sesuai dengan Target Volume Rincian Output (TVRO) sebanyak 1 layanan.

2) RO terkait layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi ada sebesar Rp.
458.000.000,- realisasi yang telah dicapai sebesar Rp.23.211.242,- dan
Realisasi Volume Rincian Output (RVRO) sesuai dengan Target Volume Rincian
Output (TVRO) sebanyak 1 layanan.

3) RO terkait Dokumen Pemantauan dan Evaluasi ada sebesar Rp.240.000.000,-
realisasi yang telah dicapai sebesar Rp.22.335.500,- dan Realisasi Volume
Rincian Output (RVRO) sesuai dengan Target Volume Rincian Output (TVRO)
sebanyak 1 dokumen.

Tabel 22 menunjukkan capaian tingkat efisiensi pada RO meliputi:

1) Layanan BMN tingkat efisiensi sebesar 98% dan nilai efisiensi sebesar 20%.

2) Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi tingkat efisiensi sebesar 95%
dan nilai efisiensi sebesar 20%.

3) Dokumen Pemantauan dan Evaluasi tingkat efisiensi sebesar 91% dan nilai
efisiensi sebesar 20%.
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Tabel 21. Monitoring Penggunaan SBK

6918.EBA.956

6918.EBA.958

6918.EBD.953

Tabel 22. Monitoring Efisiensi SK

6918.EBA.956

6918.EBA.958

6918.EBD.953
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3.1.7. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
ataupun Kegagalan Pencapaian Kinerja

Beberapa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
BBPM Mektan tahun 2025, meliputi:

1) Melaksanakan kegiatan berdasarkan skala prioritas, terutama untuk
menanggapi adanya pemblokiran anggaran dari awal tahun 2025 dan baru
buka blokir pada bulan September 2025.

2) Melakukan efisiensi anggaran secara tepat tanpa mempengaruhi pelaksanaan
kegiatan dalam merealisasikan target output.

3) Mengoptimalkan SDM yang ada dengan melakukan pembagian tugas melalui
penugasan disesuaikan bidang kompetensi yang bersangkutan.

4) Melaksanakan peningkatan kompetensi SDM melalui berbagai kegiatan/
seminar/ bimtek/ TOT sesuai kebutuhan organisasi.

5) Dalam pembangunan Zona Integritas, diawali dengan komitmen pimpinan
melalui pencanangan Pembangunan Zona Integritas tahun 2025, serta
melibatkan semua pegawai sesuai area bidang tugasnya masing-masing.

6) Melakukan koordinasi internal terkait pemantauan capaian realisasi anggaran
dan realisasi output (fisik) agar apabila ada kendala dapat teratasi dengan
cepat.

7) Menyusun laporan realisasi capaian output setiap bulannya berdasarkan
laporan progres bulanan dari setiap PJ kegiatan, selanjutnya dikomunikasikan
dengan bagian keuangan untuk segera melakukan update data terkait
capaian output setiap bulannya melalui aplikasi yang telah ada.

8) Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala (mingguan, bulanan,
triwulan dan tahunan).

9) Pelaksanaan program dan anggaran dikawal dengan penerapan Sistem
Pengendalian Intern (SPI).

3.1.8. Capaian Kinerja Lainnya

1. Pengelolaan LSPro

BBPM Mektan dalam rangka pelaksanaan tugas terkait penilaian kesesuaian
Standar Nasional Indonesia di Bidang Mekanisasi Pertanian, maka sejak tahun
2024 BBPM Mektan telah diakui sebagai Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro). LSPro
merupakan organisasi yang menyelenggarakan proses sertifikasi produk
berdasarkan skema sertifikasi. Melalui Surat Keputusan Balai Kepala Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian Nomor:
372/kpts/HK.520/H.11/05/2025 tentang Perubahan Nama Lembaga Sertifikasi
Produk Balai Besar Penguijian Standar Instrumen Mekanisasi Pertanian menjadi
Lembaga Sertifikasi Produk Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
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Pertanian, maka LSPro BBPM Mektan memperoleh kewenangan untuk

melaksanakan proses sertifikasi. LSPro BBPM Mektan diakreditasi Komite

Akreditasi Nasional (KAN) dengan nomor akreditasi LSPr-146-IDN.

LSPro dipersyaratkan oleh KAN untuk menerapkan sistem yang mengacu kepada

persyaratan standar sebagai berikut:

a. SNI ISO/IEC 17065:2012, Penilaian kesesuaian - Persyaratan untuk lembaga
sertifikasi produk, proses dan jasa.

b. SNI ISO/IEC 17067:2013, Penilaian kesesuaian - Fundamental sertifikasi
produk dan panduan untuk skema sertifikasi produk.

c. Peraturan dari badan regulasi (regulatory body) atau
persyaratan khusus lainnya yang ditetapkan.

Saat ini LSPro BBPM Mektan sudah beroperasi untuk melaksanakan proses
sertifikasi SNI untuk ruang lingkup alat dan mesin pertanian. LSPro BBPM Mektan
diakreditasi untuk 10 ruang lingkup akreditasi di bidang alsintan. Untuk ruang
lingkup yang lain sedang dalam proses pengajuan ke KAN yaitu sebanyak 17 ruang
lingkup. Skema sertifikasi LSPro BBPM Mektan menerapkan skema sertifikasi tipe
1b dan skema setifikasi tipe 5.

Pada Tahun 2025, LSPro BBPM Mektan telah menyelesaikan proses sertifikasi
terhadap 6 (enam) pemohon sertifikasi, yang menghasilkan 18 (delapan belas)
Sertifikat Kesesuaian SNI, terdiri dari: 2 pemohon terkait dengan verifikasi produk
bersertifikat tipe 1b, yakni PT. Sandrew Mega Perkasa dan PT. Universal Parts
Manufacturing, dan 4 pemohon terkait dengan sertifikasi awal tipe 5, yaitu PT.
Bahagia Jaya Sejahtera, PT. Panca Jaya Setia, PT. Pura Barutama dan CV. Karya
Hidup Sentosa. Selain sertifikasi awal, LSPro BBPM Mektan juga melaksanakan
kegiatan pengawasan surveilans tahap I kepada 2 perusahaan pemegang sertifikat
kesesuaian SNI, yakni PT. Bahagia Jaya Sejahtera dan CV. Tomodachi Indonesia.
Rekapitulasi pemegang sertifikat kesesuaian SNI tahun 2025 dan nama produknya
seperti pada Lampiran 11.

2. Pengelolaan Layanan Pengujian Alsintan

Layanan pengujian alat dan mesin pertanian (alsintan) merupakan salah satu tusi
utama di BBPM Mektan. Layanan pengujian ini telah didukung dengan
laboratorium uji yang terakreditasi ISO 17025:2017 sesuai sertifikat akreditasi
nomor: LP-1717-IDN (Amd-3), tanggal 28 November 2022, serta memiliki 5 (lima)
fasilitas laboratorium (pompa, TR4, TR2, sprayer dan pascapanen).

Berdasarkan surat dari KAN nomor 1322/3.a2/LIS/10/2024 tanggal 3 Oktober
2024, KAN telah memberikan akreditasi perluasan ruang lingkup (8 lingkup
pengajuan baru tahun 2024). Dari penambahan 8 (delapan) ruang lingkup baru
ditahun 2024, maka jumlah secara keseluruhan ruang lingkup di Laboratorium uji
BBPM Mektan menjadi 27 (dua puluh tujuh) ruang lingkup layanan penguijian.
Penambahan ruang lingkup ini dilakukan dalam rangka mengupdate SNI terbaru.
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Hasil yang telah dicapai dalam memberikan layanan pengujian pada tahun 2025
adalah telah melakukan layanan pengujian alsintan dan menghasilkan 184
Laporan Hasil Uji alsintan (125 unit sumber pendanaan PNBP dan 59 unit sumber
pendanaan dari Ditjen PSP). Rincian secara lengkap alsin yang telah diuji yang
terdiri dari: 72 unit Traktor/ Mini Tiller, 53 unit pompa air, 20 unit drone, 19 unit
alsin pasca panen, 11 unit alsin pra panen, serta 9 unit sprayer.

Peningkatan volume layanan pengujian alsintan dan penerbitan Sertifikat
Kesesuaian SNI selama Tahun 2025 memberikan dampak berupa menguatnya
fungsi BBPM Mektan sebagai simpul teknis penjamin mutu alsintan. Dampak ini
tercermin dari meningkatnya kepercayaan pemohon terhadap layanan pengujian
dan sertifikasi, yang ditunjukkan oleh tingginya permintaan layanan meskipun
kapasitas pelayanan terbatas akibat kendala anggaran.

Secara kebijakan, dampak tersebut berkontribusi pada peningkatan kepastian
mutu alsintan yang beredar, serta mendukung kelancaran proses pengadaan
alsintan dalam program pemerintah, karena hasil uji dan sertifikasi merupakan
prasyarat utama dalam pengadaan.

3. Penyusunan Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI3)

Dalam rangka mendukung program swasembada pangan Kementerian Pertanian,
maka berdasarkan kebutuhan prioritas terkait usulan PNPS tahun 2025, BBPM
Mektan melalui Komtek 65-04 telah mengajukan kembali penyusunan RSNI3
dengan jalur PNPS mendesak, dan telah disetujui oleh BSN sesuai Keputusan
Kepala BSN nomor: 513/KEP/BSN/10/2025, tanggal 10 Oktober 2025, sebanyak 3
(tiga) judul RSNI.

Dalam proses penyusunan RSNI3 telah dilakukan melalui rapat teknis (ratek) pada
tanggal 21 Oktober 2025 dan rapat konsensus (rakon) pada tanggal 25 November
2025 dengan melibatkan perwakilan industri, akademisi, praktisi, serta BSN.
Pelaksanan ratek dan rakon telah menghasilkan penyempurnaan substansi,
koreksi metode uji, harmonisasi terminologi, serta penguatan persyaratan teknis.
Usulan 3 judul RSNI3 telah diajukan ke BSN dan saat ini masih pelaksanaan jajak
pendapat oleh BSN (tanggal 20 Januari — 3 Februari 2026).

Tiga judul RSNI3 yang telah dihasilkan meliputi:

1) Mesin penanam padi (Transplanter mini) - Syarat mutu dan metode uji (baru)
2) Mesin pengolahan tanah tipe roda crawler - Syarat mutu dan metode uji
3) Traktor Pertanian Roda Dua - Syarat mutu dan metode (revisi SNI 738:2023)

Penyusunan tiga Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI3) bidang
mekanisasi pertanian memberikan dampak berupa penguatan kerangka regulasi
teknis yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Meskipun RSNI
tersebut masih dalam proses penetapan. Tahapan penyusunan yang telah dilalui
yaitu membangun kesepahaman teknis di antara pemangku kepentingan,
termasuk regulator, industri, akademisi, dan praktisi.
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Dampak ini memperkuat posisi BBPM Mektan tidak hanya sebagai pelaksana
penguijian, tetapi juga sebagai aktor strategis dalam sistem standardisasi
mekanisasi pertanian nasional.

4. Pendampingan Program Strategis (LTT) di Provinsi Lampung

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 47/Kpts/OT.050/M/01/2025
tentang Satuan Tugas Swasembada Pangan di Provinsi Lampung, BBPM Mektan
ditetapkan sebagai penanggung jawab kegiatan swasembada pangan di
Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung, pada periode Januari hingga
Februari 2025. Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
109/Kpts/PW.020/M/03/2025 tentang Penanggung Jawab Provinsi dan
Kabupaten/Kota pada Kegiatan Swasembada Pangan, wilayah penugasan BBPM
Mektan dialihkan menjadi penanggung jawab kegiatan swasembada pangan di
Kabupaten Lampung Tengah.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 109/Kpts/PW.020/M/03/2025,
Kabupaten Lampung Tengah ditetapkan memperoleh target optimasi lahan tahun
2024 seluas 8.000 ha dengan jumlah brigade pangan sebanyak 40 brigade, target
Luas Tambah Tanam (LTT) padi reguler sebesar 182.434 ha, serta target padi
gogo seluas 536 ha. Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 458/Kpts/PW.020/M/06/2025, dilakukan penyesuaian target, di mana
Kabupaten Lampung Tengah tetap memperoleh target optimasi lahan tahun 2024
seluas 8.000 ha dengan dukungan 40 brigade pangan, serta ditambahkan target
optimasi lahan tahun 2025 seluas 406 ha dengan jumlah brigade pangan sebanyak
2 brigade. Adapun target LTT padi reguler sebesar 182.434 ha dan target padi
gogo seluas 536 ha tetap tidak mengalami perubahan.

Dari sisi manfaat pendampingan, dapat dilihat melalui perbandingan kondisi
sebelum dan sesudah pendampingan. Sebelum pendampingan, sebagian lahan
oplah hanya ditanami satu kali dalam setahun. Selain itu, realisasi tanam sering
tidak terlaporkan dengan baik dikarenakan koordinasi antar-pihak lemah, dan
percepatan tanam terhambat oleh masalah teknis dan administrasi.

Setelah dilakukan kegiatan pendampingan, terjadi peningkatan yang signifikan
terhadap pemanfaatan lahan dan realisasi tanam. Sebagai contoh, lahan optimasi
lahan (oplah) di Kabupaten Lampung Tengah yang pada kondisi sebelumnya
umumnya hanya ditanami satu kali dalam setahun, pada tahun 2025 telah mampu
ditanami sebanyak dua hingga tiga kali dalam satu tahun. Selain itu, pada lahan
sawah reguler yang sebelumnya rata-rata hanya ditanami dua kali dalam setahun,
melalui penguatan koordinasi dan kerja sama dengan Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS) dalam pengelolaan air irigasi, saat ini telah dapat dilakukan penanaman
hingga tiga kali dalam setahun. Pola tanam tiga kali setahun tersebut diharapkan
dapat dipertahankan dan ditingkatkan pada tahun-tahun berikutnya sebagai upaya
mendukung pencapaian dan keberlanjutan swasembada pangan.

39



Laporan Kinerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi MeRanisasi Pertanian 2025

Secara keseluruhan, pendampingan Program Strategis Luas Tambah Tanam (LTT)
di Provinsi Lampung memberikan manfaat nyata berupa peningkatan realisasi
tanam, membaiknya koordinasi lintas sektor, meningkatnya luasan tanam aktual
yang tercatat dan terlaporkan, serta mulai terwujudnya peningkatan Indeks
Pertanaman (IP). Pendampingan ini berperan penting sebagai penghubung antara
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat dengan pelaksanaan teknis di
lapangan, sehingga pencapaian target LTT dan upaya mewujudkan swasembada
pangan dapat dilakukan secara lebih terukur, efektif, dan berkelanjutan.

Pendampingan Program Strategis Luas Tambah Tanam (LTT) di Provinsi Lampung
menunjukkan dampak nyata pada aspek implementasi kebijakan, khususnya
dalam peningkatan realisasi tanam dan intensitas pemanfaatan lahan. Kegiatan
pendampingan berkontribusi pada membaiknya koordinasi lintas sektor serta
meningkatnya keterlaporan data tanam, yang menjadi prasyarat penting bagi
pengambilan keputusan berbasis data.

5. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

BBPM Mektan dalam rangka meningkatkan penerimaan negara bukan pajak, awal
tahun 2025 telah menetapkan target PNBP sebesar Rp.2.688.957.000,- Adapun
realisasi tahun 2025 adalah sebesar Rp.3.440.258.990,-. Capaian ini telah
melebihi target sebanyak 127,94%. Rincian realisasi penerimaan PNBP tahun
2025 seperti pada Tabel 22.

Tabel 23. Target dan Realisasi PNBP BBPM Mektan Tahun 2025

i Target Realisasi
No Uraian Penerimaan | Penerimaan PNBP| %
PNPB (Rp.) (Rp.)
1 Pendapatan Umum - 858.386.990
2 Pendapatan Fungsional 2.688.957.000 2.581.872.000
Total 2.688.957.000 3.440.258.990 127,94

6. Penerimaan Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

Sebagai wujud komitmen terhadap peningkatan mutu pelayanan dan tata kelola
organisasi, BBPM Mektan telah menerima Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015 pada tanggal 17 Desember 2025 dengan nomor sertifikat 25120076-
SMM. Sertifikasi ini menunjukkan bahwa sistem manajemen mutu yang diterapkan
telah memenuhi standar internasional sesuai SNI ISO 9001, dengan ruang lingkup
Layanan Manajemen dan Administrasi Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian (EA Code: 36; NACE Code: 84.11). Pencapaian ini menjadi
salah satu indikator keberhasilan instansi dalam memperkuat akuntabilitas dan
kualitas kinerja, serta mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi
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7. Penghargaan

Tahun 2025 BBPM Mektan telah menerima beberapa penghargaan sebagai
berikut:

1. Penghargaan sebagai unit kerja eselon II kategori Informatif dalam rangka
pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup Kementan Tahun 2025
(Lampiran 13).

2. Piagam Penghargaan Inovasi Pelayanan Publik Melalui Inovasi Jarwo
Transplanter Tipe Walking dalam Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Tahun
2025 Kementerian Pertanian (Lampiran 14).

3. Piagam Penghargaan Pelayanan Publik sebagai Unit Kerja Pelayanan Publik
Berprestasi dengan Kategori Pelayanan Prima pada Pemantauan dan Evaluasi
Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik Mandiri Lingkup Kementerian
Pertanian Tahun 2025 (Lampiran 15).

4. Penghargaan Strategic Institutional Partner Award atas kerjasama pada
program dalam Corporate Social Responsibility (CSR) pada Kelompok Tani di
Jawa Timur terkait teknologi Drone, oleh “SnackVidio” PT. Karya Kreatif
Nusantara (Lampiran 16).

3.2. Akuntabilitas Keuangan
3.2.1. Alokasi Anggaran BBPM Mektan

BBPM Mektan pada tahun awal anggaran 2025 telah mendapat alokasi anggaran
sebesar Rp.16.885.862.000,- (Enam belas milyar delapan ratus delapan puluh lima
juta delapan ratus enam puluh dua ribu rupiah). Nilai ini selanjutnya telah
dilakukan 15 kali revisi DIPA termasuk didalamnya hibah langsung luar negeri.
Pagu terakhir menjadi Rp.17.935.477.000,-. Rekapitulasi revisi DIPA tahun 2025,
seperti pada Tabel 24.

Rincian pagu anggaran BBPM Mektan berdasarkan revisi DIPA ke 15 dialokasikan
untuk belanja pegawai Rp. 8.368.936.000,- (46,66%), belanja barang operasional
Rp. 5.409.056.000,- (30,16%), belanja barang non operasional (RM) Rp.
2.194.550.000,- (12,24%) dan belanja barang non operasional (PNBP)
Rp.1.962.935.000,- (10,94%).

3.2.2. Realisasi Anggaran

Mulai awal tahun 2025 terjadi pemblokiran alokasi anggaran yang disebabkan
kebijakan efisiensi anggaran nasional dan mitigasi risiko APBN yang diterapkan
oleh Kementerian Keuangan (Kemenkeu).

Total anggaran BBPM Mektan TA. 2025 sebesar Rp.17.935.477.000,- dan dana
yang terblokir senilai Rp. 536.690.000,-. Realisasi penyerapan anggaran BBPM
Mektan tahun 2025 berdasarkan pagu total adalah 92,14%, dan berdasarkan pagu
efektif 94,98%. Rincian anggaran dan realisasi berdasarkan pagu total dan pagu
efektif seperti pada Tabel 25 dan 26.
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Tabel 24. Pelaksanaan Revisi DIPA BBPM Mektan Tahun 2025

Revisi

Anggaran

Sebelum

Sesudsh

Selisib

Keterangan

Tgl Pengeszhan

16.385.262.000

16.285.862.000

Adanya perubahan Rencans  Penarikan
Dana (RPD) pads lampirsn 1T DIPA

16.885.862.000

16.885.862.000

5 Februari 2025

Adanya  efisensi  {pemblokiran) pada
kegiatan Operasional dan Pemeliharaan
Kantor, dan adanya perubzhan Rencana
Penarikan Dana (RPD} pads lampiran III
DIPA.

20 Februari 2025

16.385.262.000

16.285.862.000

Adanya pengalokasian anggaran  wnbuk
pembayaran THR tznaga honorer (benaga
PNEM)

18 Maret 2025

16.385.862.000

18.020.862.000

1.135.000.000

Adanya penambzhan pagu pada DIPA
BapsI Maktan urituk kegistan
pendampingan program strategis
Kemenizn

25 Maret 2025

18.020.262.000

18.020.862.000

Adanya  pemnutshiran dsta POK  unbuk
pemabayaran tenaga honorer (PHPM)
revisi ini tdak merubsh RPD pada
lampiran 11 DIPA

9 April 2025

18.020.862.000

18.020.862.000

Adanya pemutshiran datz POK karena
=zdanyz pagu minus pada belanja pegawai,
revisi ini tidak merubah RPD  pada
lampiran 11 DIPA

15 April 2025

18.020.862.000

18.020.862.000

Adanya pembuksan blokir pada program
Cukungan Manajemen dan tidak merubah
RPD pada lampiran [T DIPA

18.020.862.000

18.020.862.000

30 April 2025

Adanya penambzhan sub komipnen pada
kegiatan rincian cutput Layanan Dukungan
Manajemen Lainnya pada  program
Cukungan Manzjemen dan merubah RPD
pada lampiran III DIPA

20 Juni 2025

18.020.262.000

18.020.862.000

Revisi Penarikan Dana
lampiran 1T DIPA

{RPD)  pada

15 Juli 2025

10

18.020.862.000

17.524.198.000

(496.664.000)

Revisi buka blokir kegistan Dukman dan
revisi Penarikan Danma  (RPD) pada
lampiran IIT DIPA,

02 Sept. 2025

11

18.020.862.000

17.117.527.000

(902.935.000)

Revisi buka blokir Kagiztan PMEP dan
revisi Penarikan Danma  (RPD) pada
lampiran III DIPA,

19 Sapt. 2025

12

18.020.862.000

17.267.527.000

(752.935.000)

Revisi Realokasi Anggaran dari ERMP

11 Okt 2025

13

18.020.262.000

17.267.527.000

(752.935.000)

Adanya pemutahiran datz POK dan revisi
Penarikan Dana (RPD) pada lampiran III
DIPA.

17 Okt 2025

14

17.267.527.000

17.385.527.000

118.0:00.000

Revisi Pagu Minus Bzlanja Pegawai dan
Penambahan pagu anggaran 002

15

17.385.527.000

17.5935.477.000

543,550,000

19 Nop 2025

Adanya penambahan sub komopnen pada
k=giatan rindan output Laporan Hasil Wi
Instrumen Alat dan Mesin Pertznian pada
program Program Milai Tambah dan Daya
Saing Industri, karena zdanya
penambahan pagu Hibah Langsung Luar
Megeri

09 Des 2025
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Tabel 25. Pagu dan Realisasi Anggaran Per jenis Belanja DIPA BBPM Mektan Tahun 2025
Berdasarkan Pagu Total

Realisasi
. ; Pagu Anggaran
Jenis Belanja (Rp) Rp %
Belanja Pegawai 8.368.936.000 8.331.190.522 99,55
Belanja Barang Operasional 5.409.056.000 5.258.830.590 97,22
Belanja Barang Non Opr. 4,157.485.000 2.935.681.670 70,61
Total 17.935.477.000 16.525.702.282 92,14

Tabel 26.  Pagu dan Realisasi Anggaran Per jenis Belanja DIPA BBPM Mektan Tahun 2025
Berdasarkan Pagu Efektif

Realisasi
. . Pagu Anggaran
Jenis Belanja (Rp) Rp %
Belanja Pegawai 8.368.936.000 8.331.190.522 99,55
Belanja Barang Operasional 5.409.056.000 5.258.830.590 97,22
Belanja Barang Non Opr. 3.620.795.000 2.935.681.670 81,08
Total 17.398.787.000 16.525.702.282 94,98
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Pagu dan Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja
Berdasarkan Pagu Total Tahun 2025
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6.000.000.000
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4.000.000.000 o
3.000.000.000 =
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1.000.000.000
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Belanja BB Operasional BB Non
Pegawai Operasional

W Pagu m Realisasi

Gambar 3. Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis Belanja 2025 Berdasarkan Pagu

Total
Pagu dan Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja
Berdasarkan Pagu Efektif Tahun 2025
9.000.000.000
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Gambar 4. Pagu dan Realisasi Anggaran per Jenis Belanja 2025 Berdasarkan Pagu
Efektif
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BAB IV. PENUTUP

Laporan Kinerja (LAKIN) BBPM Mektan disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, yang
memuat informasi tentang organisasi, rencana dan target kinerja yang ditetapkan,
pengukuran kinerja, dan evaluasi serta analisis capaian kinerja.

Capaian kinerja BBPM Mektan TA. 2025 secara rata-rata persentase telah melebihi
target sebesar 107,4% (kategori sangat berhasil). Rincian capaian kinerja
berdasarkan pada Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2025, meliputi: IKSK 1 Indeks
Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian, IKSK 3 Nilai Pembangunan
Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian dan IKSK 4 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian, maka capaian
persentase IKSK 1, 3 dan 4 berturut-turut adalah: 113,75%, 101,91%, dan
106,53%, sedangkan untuk IKSK 2 Indeks Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi
Pertanian, tidak ada capaian kinerja disebabkan indikator tersebut belum tersedia
alokasi anggaran sehingga kegiatan belum dilaksanakan pada tahun 2025.

Adapun capaian kinerja dibandingkan capaian tahun 2022-2024 untuk IKSK 1 tidak
dapat dibandingkan dikarenakan indeks ini belum tercantum pada PK. IKSK 3
dibandikan tahun 2025 mengalami penurunan 5,98% pada tahun 2022 yang
mencapai 107,89; turun 9,09% pada tahun 2023 yang mencapai 111% dan turun
7,86% pada tahun 2024 yang mencapai 109,77%. Sedangka untuk IKSK 4 tahun
2025 mendapatkan capaian lebih tinggi dibandingkan tahun 2024 (capaian IKSK 4
hanya dibandingkan dengan tahun 2024 dikarenakan tahun 2022-2023 masih
menggunakan indikator berupa NKA). Untuk capaian kinerja dibandingkan Renstra
BBPM Mektan 2025-2029 pada IKSI 1, 3 dan 4 menunjukkan capaian kinerja rata-
rata 99,47% dengan kategori berhasil.

Capaian kinerja berdasarkan standar nasional terkait ZI mengacu pada standar
yang berlaku sesuai PermenPANRB nomor 90 tahun 2021 menunjukkan hasil telah
memenuhi standar untuk penilaian kategori WBK dan IKPA mengacu pada capaian
nilai IKPA seluruh satker Eselon II.B lingkup BRMP. BBPM Mektan berada pada
peringkat keempat dari 7 (tujuh) satker. Nilai IKPA tertinggi dicapai oleh Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner dengan nilai 98,25. Selisih nilai IKPA
antara BBPM Mektan dengan peringkat pertama sebesar 0,98.

Tahun 2025 BBPM Mektan terdapat 3 RO SBKU meliputi: layanan BMN, layanan
Hubungan Masyarakat dan Informasi, serta Layanan Pemantauan dan Evaluasi.
Berdasarkan aplikasi SMART Kemenkeu maka masing-masing RO mempunyai
tingkat efisiensi berturut turut sebesar 98%, 95% dan 91% dengan nilai efisiensi
sama yaitu 20%.
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Adapun capaian kinerja lainnya tahun 2025 meliputi: 1) LSPro BBPM Mektan telah
menyelesaikan proses sertifikasi terhadap 6 (enam) pemohon sertifikasi, yang
menghasilkan 18 (delapan belas) Sertifikat Kesesuaian SNI, 2) Menghasilkan 184
Laporan Hasil Uji alsintan (125 unit sumber pendanaan PNBP dan 59 unit sumber
pendanaan dari Ditjen PSP), 3) Melalui Komtek 65-04 BBPM Mektan telah berhasil
menyun 3 RSNI3 dan saat ini masih menunggu proses jajak pendapat oleh BSN,
4) pelaksanaan pendampingan program strategis (LTT) di Provinsi Lampung telah
memberikan manfaat nyata berupa peningkatan realisasi tanam, membaiknya
koordinasi lintas sektor, meningkatnya luasan tanam aktual yang tercatat dan
terlaporkan, serta mulai terwujudnya peningkatan Indeks Pertanaman (IP), 5)
penerimaan PNBP tahun 2025 telah tercapai melebihi target yang telah ditetapkan
(127,94%) serta 5) mendapatkan 4 piagam penghargaan (3 lingkup Kementan
dan 1 luar Kementan).

Realisasi penyerapan anggaran BBPM Mektan tahun 2025 berdasarkan pagu
efektif adalah sebesar 94,98%, berdasarkan pagu total sebesar 92,14%.

Kendala yang dihadapi tahun 2025, meliputi: 1) antrean permohonan uji alsintan
menumpuk dikarenakan pembukaan blokir PNBP baru dilaksananan pada Bulan
September 2025, 2) waktu mulai pelaksanaan kegiatan berbarengan antara
sumber dana eksternal BBPM Mektan dan sumber dana PNBP yaitu pada triwulan
1V, menyebabkan kinerja SDM kurang optimal karena beban kerja yang tinggi pada
waktu yang bersamaan, 3) SDM administrasi dan teknis yang terus berkurang,
dikarenakan pensiun/ mutasi ke satker lain sebagai PPPK, namun tidak ada
penambahan SDM baru, hal ini menyebabkan ada beberapa SDM mendapatkan
beban kerja yang berlebih, serta 4) keterbatasan anggaran untuk
pengadaan/pemeliharaan sarana laboratorium.

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengantisipasi kendala dalam
pelaksanaan kegiatan, meliputi: 1) sehubungan dengan waktu yang pendek
sementara target realisasi tidak ada perubahan terkait output PNBP tahun 2025,
maka realisasi capaian output berupa Laporan Hasil Uji lebih diutamakan
dibandingkan dengan capaian realisasi anggaran. Hal ini dilakukan dengan
pelaksanaan layanan pengujian lebih diutamakan yang berada di wilayah
Jabodetabek agar waktu layanan pengujian lebih maksimal, 2) agar kegiatan tidak
saling tumpang tindih antara kegiatan DIPA dan sumber pendanaan eksternal,
maka setiap PJ kegiatan melakukan koordinasi internal terkait pembagian tugas
tim agar semua kegiatan tetap berjalan secara maksimal, 3) mengoptimalkan SDM
yang ada dan melakukan evaluasi terhadap jabatan dan penempatan SDM, serta
melakukan pengajuan peta jabatan sesuai kebutuhan untuk antisipasi 5 tahun ke
depan, serta 4) mencari sumber pendanaan lain selain anggaran dari DIPA untuk
biaya pemeliharaan/ pengadaan sarana laboratorium dari sumber pendanaan
ICARE.
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Dalam rangka perbaikan kinerja kedepan upaya yang akan dilakukan meliputi:

a) Melakukan evaluasi capaian kinerja, penyusunan perencanaan dan target
output secara realistis, serta pengendalian secara berkala melalui penyusunan
laporan/ pertemuan secara berkala.

b) Penguatan dalam perakitan dan perekayasaan teknologi mekanisasi pertanian,

melalui penguatan SDM, sarana prasarana dan program/ kebijakan yang
mendukung.
Penguatan SDM dapat dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dan
pelaksanaan pelatihan keterampilan teknis/ pendidikan formal tentang
perakitan dan perekayaan teknologi, serta melengkapi sarana dan prasana
untuk mendukung kegiatan perakitan dan perekayasaan teknologi, dengan
sumber pendanaan internal atau mencari peluang sumber pendanaan
eksternal DIPA BBPM Mektan, serta melakukan kolaborasi dengan institusi lain
di BRMP maupun di luar BRMP untuk menghasilkan teknologi yang siap
diterapkan.

c) Melakukan sertifikasi dan pengujian yang lebih cepat dan akurat dengan
meningkatkan kapasitas SDM maupun laboratorium.

Peningkatan kapasitas SDM meliputi SDM penguji, PPC maupun penambahan
auditor yang kompeten. Penambahan ruang lingkup juga dilakukan untuk
meningkatkan jenis alsin yang dapat diuji dan disertifikasi.

d) Memperluas kolaborasi dengan sektor swasta untuk mempercepat diseminasi
dan meningkatkan pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian.

Melakukan kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak melalui kerjasama
pengujian, perekayasaan dan perakitan teknologi, serta penerapan teknologi.

e) Melakukan penguatan layanan informasi dan transparansi
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk mempercepat
proses layanan dan mempermudah akses Masyarakat dengan menciptakan
inovasi layanan yang mudah diakses Masyarakat.

f) Optimalisasi pemanfaatan aset, sarana dan prasarana BBPM Mektan dalam
rangka meningkatan peningkatan negara bukan pajak (PNBP).

47



Laporan Kjinerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi MeRanisasi Pertanian 2025

LAMPIRAN
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Lampiran 1.  Struktur Organisasi BBPM Mektan
(sesuai Permentan Nomor 10 Tahun 2025 dan telah
diperbaharui dengan Permentan Nomor 39 Tahun 2025)

Plt. Kepala
Balai Besar

Dr. Ir. Agung Prabowo, M.Eng

) K?pulu
Bagian Tata Usaha

Suphendi, SP, M.Si

Kelompok
Jabatan Fungsional
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Lampiran 2. Sumber Daya Manusia BBPM Mektan Tahun 2025

Pendidikan
Klasifikasi Jumlah
S3 | S2 | S1/D4 | D3 < SLTA

Pejabat Struktural:

- Eselon II - - - - - 0
- Eselon III - 1 - - - 1
Sub Total I 0 1 0 0 0 1
Pejabat Fungsional Tertentu:

- Pengawas Alsintan 4 11 15 - - 30
- Perekayasa 1 2 3 - - 6
- Teknisi Litkayasa - - 1 6 18 25
- Analis Standardisasi - - 1 - - 1
- Penguji Mutu Barang - - 1 - - 1
- Analis Pengelola Keuangan - - 1 - - 1

APBN
- Analis SDM Aparatur - - 4 - - 4
- Perencana - - 3 - - 3
- Pustakawan - - 1 - - 1
- Pranata Humas - 1 3 - - 4
- Arsiparis - - 1 - - 1
- Pranata Komputer - - 1 2 - 3
- Pranata SDM Aparatur - - - - 1 1
- Pranata Keuangan APBN - - - 1 - 1
Sub Total IT 5 14 35 9 19 82
Pejabat Fungsional Umum:
Tenaga Penunjang - 2 8 - 40 50
Sub Total III - 2 8 0 40 50
Total 5 17 43 9 59 133
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Awal

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN L s
BALAI BESAR PENGUJIAN STANDAR INSTRUMEN MEKANISASI PERTANIAN | 25580 - i

JI. Sinarmas Boulevard, Pagedangan, Tangerang, Banten 15333
Telepon - 021 - 75675918

Website | www. mekanisasi.bsip paaanian go.id E-mail | bsip mektan@penanian go id | bsip mekian@gmad com

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang
bertandatangan di bawah ini :

Nama : AgungPrabowo

Sabaki . Kepala Balai Besar Pengujian Standar Instrumen
2 " * Mekanisasi Pertanian
Selanjutnyadisebutpihakpertama

Nama Fadjry Djufry

Jabatan Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, serta akan
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dar perjanjian ini dan

mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Tangerang, 16 Desember 2024
Pihak Kedua Pihak Pertama

&

# $
Fadjry Djufry @ rabowo
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR PENGUJIAN STANDARDISAS! INSTRUMEN MEKANISASI PERTANIAN

No Sasaran IndikatorKinerja Target
1 Meningkatnya Jumlah rancangan  standar  instrument -
Pengelolaan Standar | mekanisasi pertanian yang dihasilkan
Instrumen Pertanian
2 Terwujudnya Birokrasi | Nilai Pembangunan Zona Integritas (Z1) menuju 84
Badan Standardisasi | WBK/WB8B Balai Besar Pengujian Standardisasi Nilai
Instrumen Pertanian Instrumen Mekanisasi Pertanian
yang Efektif dan
Efisien, dan
berorientasi pada
layanan prima
3 Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Pengujian 88
Anggaran Badan Standar Instrumen Mekanisasi Pertanian Nilai
Standardisasi
Instrumen Pertanian
yang Akuntabel dan
Berkualitas
KEGIATAN ANGGARAN
Balai Besar Penguijian Standardisasi Instrumen Mekanisasi Rp. 16.885.862.000

Pertanian

Kepala Badan Standardisasi Instrumen

Pertanian

147

Fadjry Djufry

Tangerang, 16 Desember 2024

Instrumen Mekanisasi Pertanian

-

Kepala Balai Besar Pengujian Standar
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Lampiran 4. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Revisi 1

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

'ldwon 02! 7“7”10
Website bemp. Id. e-mall :brmp. Gp go.ld

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama :  Agung Prabowo

Jabakasi Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Fadjry Djufry

Jabatan . Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak
pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tangerang, 23 Mei 2025

/4- %
Pihak Kedua mkPMW

T \
Fadiry D;ufryf @74&3‘
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

No Sasaran Indikator Kinerja Target
1 Meningkatnya Persentase produk usaha tani yang tersertifikasi 10
kualitas produk Persen
Mekanisasi Pertanian
Indeks kepuasan layanan pengujian 3,2
Indeks
2 Terwujudnya Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju 83
Birokrasi Badan WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Nilai
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Modemisasi
Pertanian yang Efektif
dan Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima
3 Terkelolanya Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 87
Anggaran Badan Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Nitai
Perakitan dan Mekanisasi Pertanian
Modernisasi
Pertanian yang
Akuntabel dan
Berkualitas
KEGIATAN ANGGARAN
Balai Besar Perakitan dan Modemnisasi Mekanisasi Rp.  18.020.862.000
Pertanian

Tangerang, 23 Mei 2025

Kepala Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian

5
Fadjry Djufry f
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Lampiran 5. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Revisi 2

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PERAKITAN DAN MODERMISAS| PERTANIAN
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN
A Sinarmas. T . Banten 15338
\:-F'_j Telepan : 021 - THITEE18
— Website : mekanisas Brmp. pertanian o id. e-mail : brmp. mekanisasifpertanian go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Mama . Agung Prabowo

Jabatan . Pit. Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . Fadjry Djufry
Jabatan . Kepala Badan Perakitan dan Modemisasi Pertanian

Selaku atasan langsung Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinera jangka menengah
seperti yang felah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Pihak Pertama.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tangerang, 31 Desember 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama

(Vo)
Fadiry Djufry ﬂ %
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PERAKITAN DAN MODERNISAS! PERTANIAN
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN
A T Bariten 15338

Telepon : 021 - TEETES 18
Websie © mekanisas brmp pertanian go.ld e-mail | brmep mekani sas @ pertanian ga id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

[
| Ne Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Meningkainya .i Indeks kepuasan layanan pengujian mekanisasi 3,2
| kepuasan pelayanan pertanian Indeks
| pengujian Mekanisasi
| Pertanian
|2 | Terwujudnya Indeks pemanfaatan teknologl Mekanisasi
| pemanfaatan teknologi | Pertanian
Mekanisasi Pertanian S 1 .
|3 | Terwujudnya Birokrasi | Milai Pembangunan zona integritas (Z1) menuju 83,00
| Badan Perakitan dan WBKAWWEBM pada Balai Besar Perakitan dan Nilai
Modemisasi Pertanian | Modemisasi Mekanisasi Pertanian
yang Efektf dan
Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima B
4 | Terkelolanya Anggaran | Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai 91.30 .
| Badan Perakitan dan Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Milad
| Modemisasi Pertanian | Pertanian
| yang Akuntabel dan
Berkualitas
KEGIATAN ANGGARAN
Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri Rp. 2.512.485.000
Pragram Dukungan Manajemen Rp. 15.422.992.000
TOTAL PAGU ANGGARAN Rp. 17.935.477.000
Tangerang, 31 Desember 2025
Kepala Badan Perakitan dan Pit. Kepala Balai Besar Perakitan dan
Maodemisasi Pertanian Modemisasi Mekanisasi Pertanian

)
Fadiy Djufry @LM/:&‘M
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Lampiran 6. SK Penetapan Hasil Penilaian Mandiri Pembangunan Zona
Integritas 2025

BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

KEMENTERIAN PERTANIAN

JALAN RAGUNAN NO. 29 PASAR MINGGU JAKARTA 12540 KOTAK POS 76 PSM

TELEPON (021) 7806202, 7806203, 7806204
WEBSITE: www.brmp.pertanian.go.id

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN
NOMOR 1550/Kpts/PW.410/12/2025

TENTANG

HASIL PENILAIAN MANDIRI PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS MENUJU
WILAYAH BEBAS KORUPSI DAN WILAYAH BIROKRASI BERSIH DAN
MELAYANI LINGKUP BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN,

Menimbang

Mengingat

a

bahwa untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM), perlu meningkatkan kualitas pembangunan
dan pengelolaan Zona Integritas (ZI) pada Unit Kerja
dan/atau Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian;

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas
pembangunan dan pengelolaan Zona Integritas pada
Unit Kerja dan/atau Unit Pelaksana Teknis lingkup
Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, telah
dilakukan penilaian mandiri pembangunan Zona
Integritas (ZI) menuju WBK dan WBBM lingkup Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tahun 2025;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian tentang Hasil Penilaian Mandiri
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian
Tahun 2025;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyclenggara Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6409);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140,
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KEEMPAT . Seckretariat Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian
melakukan pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan
tindak lanjut hasil Penilaian Mandiri Pembangunan Zona
Integritas secara berkala dan melaporkannya kepada Kepala
Badan.

KELIMA : Keputusan Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Desember 2025

KEPALA BADAN PERAKITAN DAN

Salinan Keputusan Kepala Badan ini disampaikan kepada:

1. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

2. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;

3. Kepala Pusat/Balai Besar lingkup Badan Perakitan Pertanian; dan
4. Yang bersangkutan.
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No. Satuan Kerja Nilai
25 | Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner 87,00
26 | Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Kecil 86,89
27 Pusat Perakitan dan Modernisasi Peternakan dan 86.87
Kesehatan Hewan g
28 | Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Serealia 86,84
29 | Balai Perakitan dan Pengujian Unggas dan Aneka Ternak 86,67
30 | Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Pemanis dan Serat| 86,63
31 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua 86,56
32 | Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Palma 86,40
33 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Jambi 86,28
34 | Balai Perakitan dan Pengujian Lingkungan Pertanian 86,10
35 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Maluku 86,10
36 | Sekretariat Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian 86,09
37 }salal Besar Pengembangan dan Penerapan Modernisasi 86,09
ertanian
38 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Maluku Utara 86,04
39 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Papua Barat 85,64
Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Rempah. Obat,
40 . 85,62
dan Aromatik
41 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Kalimantan Timur | 85,59
42 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Riau 85,53
43 | Pusat Perakitan dan Modernisasi Pertanian Perkebunan 85,50
44 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sulawesi Barat 85,47
45 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Yogyakarta 84,91
46 Balai ) Besar Perakitan dan Modernisasi MekamsasuT 84,59
Pertanian
47 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Lampung 84,49
48 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sulawesi Tenggara 84,47
49 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Kalimantan Selatan| 84,30
Balai Perakitan dan Pengujian Agroklimat dan Hidrologi
50 : 84,20
Pertanian
51 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Kalimantan Barat | 84,17
52 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Bali 84,10
53 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman 84.01
Padi '
54 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera Barat 83,78
55 | Balai Perakitan dan Pengujian Pertanian Lahan Rawa 83,72
56 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Aceh 83,52
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No. Satuan Kerja Nilai

57 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Jawa Timur 83,48

58 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Jawa Barat 83,44

59 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sulawesi Selatan 83,14

60 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Jawa Tengah 82,52
Balai Penerapan Modernisasi Pertanian

61 : 82,15
Nusa Tenggara Timur

62 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Kalimantan Tengah | 82,07

63 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sulawesi Utara 81,76

64 | Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Kepulauan Riau 80,99

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal = Desember 2025

PALA BADAN PERAKITAN DAN
RNISASI PERTANIAN,

Salinan Keputusan Kepala Badan ini disampaikan kepada:

. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;

. Kepala Pusat/Balai Besar lingkup Badan Perakitan Pertanian; dan
. Yang bersangkutan.
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Lampiran 7. Indikator Kinerja Utama Program Kegiatan Prioritas
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian 2025 -
2029

Sasaran Program Target Alokasi (dalam juta rupiah)
(Outcome)/ Sasaran
Program/
A Kegiatan (Output)/ Satuan | Baseline
Kegiatan Indikat 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
ndi or

018.09.EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri

7911 Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian Bidang pertanian

SK.3.10 Meningkatnya kepuasan
pelayanan pengujian

mekanisasi pertanian

IKSK.3.10 Indeks Kepuasan Layanan Indeks 3.20 3.22 3.24 3.26 3.28 1,962 | 2,012 | 9,496 | 9,972 | 10,470
Pengujian Mekanisasi

Pertanian

018.09.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi pangan Berkualitas

7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian

SK.2.5 Terwujudnya pemanfaatan

teknologi mekanisasi pertanian

IKSK.2.5 Indeks pemanfaatan teknologi | Indeks 51 55 60 65 70 4,862 | 7,147 | 7,504 | 7,880 | 4,862
mekanisasi pertanian

Sasaran Program (Outcome)/ Target Alokasi (dalam juta rupiah)
Program/

. Sasaran Kegiatan (Output)/ | Satuan | Baseline
Kegiatan Indikat 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
ndikator

018.09.WA Program Dukungan Manajemen

6918 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Perakitan dan Modernisasi pertanian

SK.1 Terwujudnya Birokrasi Badan
Perakitan dan Modernisasi
Pertanian yang Efektif, Efisien
dan Berorientasi pada Layanan
Prima

IKSK.1.9 Nilai Pembangunan zona Nilai 83.00 | 83.50 | 84.00 | 84.50 | 85.00
integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM pada Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi

Mekanisasi Pertanian

SK.2 Terkelolanya Anggaran Badan
Perakitan dan Modernisasi
Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas

IKSK.2.9 Nilai Indikator Kinerja Nilai 92.75 | 92.80 | 92.85 | 92.90 | 93.00
Pelaksanaan Anggaran Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi

Mekanisasi Pertanian
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Lampiran 8. Manual IKU BBPM Mektan Tahun 2025

MANUAL INDIKATOR KINERJA UTAMA

BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

Sasaran dan Indikator Kinerja:

TAHUN 2025

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

1 Meningkatnya kepuasan pelayanan Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Indeks 3,20
pengujian Mekanisasi Pertanian Pertanian

2 | Terwujudnya pemanfaatan teknologi Indeks pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian Indeks -
Mekanisasi Pertanian

3 | Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan . Nilai Pembangunan zona integritas (Z1) menuju Nilai 83,00
dan Modernisasi Pertanian yang Efektif dan WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan
Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Prima

4 | Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Nilai 91,30
dan Modernisasi Pertanian yang Akuntabel Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
dan Berkualitas Pertanian
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1. Manual Indikator 1: Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Program
Sasaran Kegiatan

EC - Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
SK.1 - Meningkatnya kepuasan pel N pengujian i Pertanian

Definisi Sasaran Kegiatan

Mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing produk melalui peningkatan kepuasan layanan
pengujian Mekanisasi Pertanian

Indikator Kinerja Kegiatan
Definisi Indikator Kinerja
Kegiatan

IKK. 1 - Indeks Kepuasan Layanan Pengujian Mekanisasi Pertanian

Definisi:

Indikator yang mengukur tingkat kepuasan pengguna layanan terhadap kualitas pelayanan Pengujian
Mekanisasi Pertanian yang diberikan

Formula:
Perhitungan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Skala Likert 1 — 4 berdasarkan survei yang mengacu
pada Permentan Nomor 19 Tahun 2018

Tujuan:

Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tingkat kepuasan pengguna layanan terhadap layanan
Pengujian Mekanisasi Pertanian yang dilakukan di Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian

Satuan

Indeks

Target

2025: 3,20
2026: 3,64
2027: 3,65
2028: 3,66
2029: 3,67

Link d RPJMN

¥a/Tidak

Unit Organisasi/ Unit Kerja
Unit Organisasi Lain yang
Terlibat

Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Pelaku Usaha Tani, Swasta

Dukungan Indikator Kinerja
Program

Persentase usaha tani berbadan hukum yang tersertifikasi (%)

Jenis Aspek Target O Kuantitas/ Output 5 Kualitas/Mutu O Waktu O Biaya
Tingkat Kendali [ Low X Moderate [ High

Tingkat Validitas O Activity O Proxy X Exact

Jenis ding IKU [J Cascading Peta [ Cascading Non Peta Xl Non Cascading

Metode Cascading

O Adopsi Langsung

O Dipersempit

[J Komponen Pembentuk
Tidak Diturunkan (Buat Baru)

Polarisasi Maximize [ Minimize [ Stabilize
Unit/ Pihak Penyedia Data Kelompok Substansi KSPHP dan Kelompok Substansi LPPK
Sumber Data Hasil Survei Kepuasan Masyarakat
Jenis Perhi Data Akumulasi O Rata — rata O Nilai Posisi Akhir
Periode Pelaporan O Bulanan OTriwulanan CSemesteran X Tahunan
Mitigasi Risiko
Potensi Risiko Mitigasi
Penurunan kualitas layanan pengujian karena Penguatan sumber daya melalui pengembangan
keterbatasan kapasitas laboratorium pengujian kompetensi SDM serta penambahan instrumen
dan fasilitas uji
Adanya peluang benturan kepentingan dalam Evaluasi terhadap penerapan SOP secara berkala
pelaksanaan layanan pengujian dan sertifikasi
Terjadi kecelakaan kerja Sosialisasi  prosedur fasilitas dan kondisi
lingkungan serta prosedur peralatan
Kurangnya pemahaman pengguna layanan Sosialisasi dan pendampingan pengisan survei
mengenai pengisian survei kepuasan kepuasan masyarakat
masyarakat
Catatan
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2. Manual Indikator 2: Indeks pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian

Program | HA - Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas

Sasaran Kegiatan SK.2 - Terwujudnya pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian

Definisi Sasaran Kegiatan Mendukung ketersediaan akses dan konsumsi pangan berkualitas melalui proses pemanfaatan teknologi
mekanisasi pertanian oleh petani/ pelaku usahatani

Indikator Kinerja Kegiatan | IKK.2 - Indeks pemanfaatan teknologi Mekanisasi Pertanian

Definisi Indikator Kinerja Definisi

Kegiatan Indikator yang mengukur tingkat pemanfaatan teknologi mekanisasi pertanian dengan Skala 0-100
Formula

Jumlah teknologi yang dimanfaatkan pelaku usahatani

Jumlah teknologi yang dihasilkan dan siap terap (TKT > 7) pada (t) s.d (t = 5)
Hasil persentase dikonversi ke dalam skala
0-25% ->0-25 =Kurang
26-50% -» 26-50 = Cukup
51-75% - 51-75 =Baik
76-100% —» 76-100 = Sangat Baik
Tujuan
Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tingkat pemanfaatan teknologi yang dihasilkan oleh Balai
Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

* 100%

Satuan Indeks
Target 2025: -
2026: 55
2027: 60
2028: 65
2029: 70
Link dengan RPJMN ¥a/Tidak
Unit Organisasi/ Unit Kerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Unit Organisasi Lain yang Petani, Pelaku Usaha Tani, Kelompok Tani, Gapoktan, Swasta
Terlibat
Dukungan Indikator Kinerja Persentase pelaku usaha pertanian yang memanfaatkan teknologi digital, smart farming, dan modern
Program dalam penyiapan PSP, budidaya, pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil pertanian (%)
Jenis Aspek Target O Kuantitas/ Output X Kualitas/Mutu 0 Waktu O Biaya
Tingkat Kendali [ Low X Moderate O High
Tingkat Validitas O Activity O Proxy ® Exact
Jenis cascading IKU Cascading Peta [ Cascading Non Peta [ Non Cascading
Metode Cascading O Adopsi Langsung

Dipersempit
[0 Komponen Pembentuk
[ Tidak Diturunkan (Buat Baru)

Polarisasi Maximize O Minimize O] Stabilize

Unit/ Pihak Penyedia Data Kelompok Substansi Program dan Perekayasaan Teknologi

Sumber Data Laporan Hasil Pemanfaatan Teknologi Mekanisasi Pertanian

Jenis Perhitungan Data Akumulasi [0 Rata — rata [J Nilai Posisi Akhir

Periode Pelaporan [ Bulanan OTriwulanan O0Semesteran X Tahunan

Mitigasi Risiko

Potensi Risiko Mitigasi

Tidak dihasilkan teknologi hasil perakitan dan Melakukan kegiatan kerjasama dengan pihak luar
perekayasaan
Tidak dihasilkan draft SNI yang berkaitan Melakukan perencanaan anggaran
dengan mekanisasi pertanian karena tidak
mendapatkan alokasi anggaran

Catatan
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3. Manual Indikator 3: Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan Modernisasi

Mekanisasi Pertanian

Program

WA - Dukungan Manajemen

Sasaran Kegiatan

SK.3 - Terwujudnya Birokrasi Badan Perakitan dan Modemisasi Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan
Berorientasi pada Layanan Prima

Definisi Sasaran Kegiatan

Mendukung terwujudnya reformasi birokrasi melalui tata kelola pemerintahan yang baik, transparan dan
akuntabel

Indikator Kinerja Kegiatan

IKK.3 - Nilai Pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Definisi Indikator Kinerja
Kegiatan

Definisi

Indikator yang mengukur nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM berdasarkan
penilaian mandiri menggunakan Check List Penilaian WBK — WBBM

Formula

Perhitungan Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM mengacu pada
PermenPANRB Nomor 90 tahun 2021 dan PermenPANRB Nomor 5 Tahun 2024 menggunakan Check
List Penilaian WBK — WBBM

Penetapan WBK:

1) Nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75;

2) Nilai pengungkit minimal 45;

3) Bobot nilai per area minimal 60%;

4) Nilai komponen hasil “Pemerintah yang Bersih dan Akuntabel” minimal 18,25;
5) Nilai sub komponen “Survei Persepsi Anti Korupsi” minimal 15,75 (survey 3,60);
6) Nilai sub komponen “Kinerja Lebih Baik” minimal 2,5;

7) Nilai komponen hasil “Pelayanan Publik yang Prima” minimal 14,00 (survey 3,20).
Tujuan
Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tingkat keberhasilan pembangunan zona integritas sebagai
dasar mewujudkan reformasi birokrasi

Satuan

Nilai

Target

2025: 83,00
2026: 84,59
2027: 85,00
2028: 85,10
2029: 85,20

Link d RPJMN

¥alTidak

Unit Organisasi/ Unit Kerja

Balai Besar Perakitan dan Modemisasi Mekanisasi Pertanian

Unit Organisasi Lain yang
Terlibat

Unit Kerja Lingkup BRMP

Dukungan Indikator Kinerja
Program

Indeks tata kelola Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (Indeks)

Jenis Aspek Target

O Kuantitas/ Output [X Kualitas/Mutu O Waktu O Biaya

Tingkat Kendali

[ Low I Moderate X High

Tingkat Validitas

[ Activity OJ Proxy BJ Exact

Jenis cascading IKU

X Cascading Peta O Cascading Non Peta O Non Cascading

Metode Cascading

O Adopsi Langsung

X Dipersempit

[0 Komponen Pembentuk

[ Tidak Diturunkan (Buat Baru)

Polarisasi

X Maximize O Minimize O Stabilize

Unit/ Pihak Penyedia Data
Sumber Data

Jenis Perhitungan Data

Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Hasil Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas (ZI)
O Akumulasi 00 Rata — rata & Nilai Posisi Akhir

Periode Pelaporan

O Bulanan OTriwulanan O0Semesteran XTahunan

Mitigasi Risiko
Potensi Risiko Mitigasi
Pengadaan barang dan jasa mengalami Penunjukkan tim yang memiliki kompetensi
masalah administrasi administrasi dan teknis
Sarana dan Prasarana kantor (asset BMN) Pembuatan DIR (Daftar Inventaris Ruangan)
kurang terawat sehingga setiap aset memiliki penanggung jawab
yang menandatangani Berita Acara
Jenis layanan unit kerja kurang dikenal publik Sosialisasi/diseminasi rutin layanan
Terhambatnya proses penyelesaian tugas Pendataan formasi jabatan fungsional yang
sesuai bidangnya mendukung tusi organisasi
Hasil monitoring dan evaluasi tidak sesuai Penyusunan panduan monev dengan instrumen
dengan kondisi riil sesuai kebutuhan serta pelaporan hasil monev
secara formal dan berkala
Catatan
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4. Manual Indikator 4: Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Program WA - Dukungan Manajemen

Sasaran Kegiatan SK.4 - Terkelolanya Anggaran Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas

Definisi Sasaran Kegiatan Mendukung terwujudnya pengelolaan anggaran yang dapat dipertanggungjawabkan agar dapat
menghasilkan output dan outcome sesuai dengan perencanaan yang telah disusun

Indikator Kinerja Kegiatan IKK.4 - Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi
Pertanian

Definisi Indikator Kinerja Defi

Kegiatan Indikator yang digunakan untuk menilai kualitas pengelolaan anggaran di Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Formula

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan
nomor PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
Belanja Kementerian Negara/Lembaga

Kategori Nilai IKPA:
1) Nilai IKPA = 95 (sangat baik);
2) 89 < Nilai IKPA < 95 (baik);
3) 70 < nilai IKPA < 89 (cukup);
4) Nilai IKPA < 70 (kurang).
Tujuan
Mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kinerja pelaksanaan anggaran di Balai Besar Perakitan dan
Modernisasi Mekanisasi Pertanian

Satuan Nilai
Target 2025: 91,30

2026: 97,27

2027:97,28

2028: 97,29

2029: 97,30
Link dengan RPJMN ¥alTidak
Unit Organisasi/ Unit Kerja Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
Unit Organisasi Lain yang Kementerian Keuangan
Terlibat
Dukungan Indikator Kinerja Indeks tata kelola Birokrasi Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (Indeks)
Program
Jenis Aspek Target O Kuantitas/ Qutput & Kualitas/Mutu O Waktu O Biaya
Tingkat Kendali O Low O Moderate X High
Tingkat Validitas O Activity O Proxy X Exact
Jenis cascading IKU [X] Cascading Peta (] Cascading Non Peta [J Non Cascading
Metode Cascading 0O Adopsi Langsung

[ Dipersempit
[0 Komponen Pembentuk
O Tidak Diturunkan (Buat Baru)

Polarisasi = Maximize CI Minimize O Stabilize
Unit/ Pihak Penyedia Data Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasai Pertanian
Sumber Data Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang dipublikasikan melalui OM-SPAN Kemenkeu
http://spanint.kemenkeu.go.id/
Jenis Perhitungan Data 0O Akumulasi O Rata — rata & Nilai Posisi Akhir
Periode Pelaporan O Bulanan OTriwulanan OSemesteran XTahunan
Mitigasi Risiko
Potensi Risiko Mitigasi
Perencanaan program dan anggaran tidak Evaluasi dan revisi anggaran berkala

sesuai dengan kebutuhan

Keterlambatan pelaporan bulanan dari Sosialisasi SOP Pengajuan SPM
penanggung jawab/pelaksana kegiatan

Penerapan manajemen risiko belum optimal Penyusunan dokumen Manajemen Risiko dan
sosialisasi terkait Manajemen Risiko

Catatan
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Lampiran 9. Rencana Aksi BBPM Mektan Tahun 2025

TABEL KENDALIPEMANTALAN DAN EVALUASI
RENCANA AKSI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINT AH
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNIS AS | MEKANISASI PERTANIAN TA. 2025
BULAN JANUARI - DESEMBER 2023

1 2 3 4 5 & 7 B 9 i 11 12 13 14 15
| L[SP1 Milsi Tambah |Meninghkatiya |Indehs Hepsasan | Indeks 32 [CAMP Maklan 807 : |Miai IKM layanan Pengujan pada buan 373 118,15 B B B Hatil sirves Ekddrenal
dan Daya Saing | KUalitas Layanan Pengujian Jui 2025 Tkl layanan pengufian
Industn Produk Usaka abntan bulan Juk
Tani
B0 :  Niai TKM layanan Pengufian pada bulan i 123,125 - - - Hersil surved Ekslrenal
hgusius 2025 ferkail bayanan pengujian

asintan bukan Agustus

B09 ¢ |Miai IKM kayanan Pengujian pada bulan 38 | 120937 - - - Harsil srved Ektoenal
Sesienter 2025 ekl hayanan pengujian
aintan bulan Seplenber

B10 : |Niai IKM layanan Pengujian pada bulan 3.5 109,375 - - - Hasil survei Bestrenal
Oiuber 2025 terkail Layanan pengujian
asinian Bulan Okl ber

B11: |Miai K Layaman Pengujian pada buan 341 106.5% B E E Hadl surver Betrendl
Menesnber 2035 ekl layanan pengujian
sintan bulan Moveniber

B12: |Niai K Layaman Pengujian pada baan 35 16,75 E E E Hadl surver Belrenal
Desseriber 2025 teskail layanan peangujian
it bulan Jii-
Db
2[SP2 Ketersedinan, |Terwsjudnya |Indehs Tndehs T [GRMP Matan  [B12 |Niai ldeks Pemaniaatan Temkog E - E E E Wegiatan bdum Erkeana
akse dan atan Mekaisasi Pertanian earenakan bk adang
i g g skiasi anggaran
pangan ks Mdcanisasi
berkwalitas | pertanian Pertanian
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Manajemen

Ter
Birokrasi Badan|
Perakitan dan
Modeérnisasi
Pertanian yang
Efektif, Hisien,
dan

Beron entasi
pada Layanan
Prima

Zona Integritas
{ZI) menuju
WEK/WEBM Balai
Besar Perakitan
dan Modemisasi
M edani sasi

P ertarii an

BRMP MesLan

Persiapan: koordnas] FRena,
peyusanan 5K dan S0P dabin ranga
pedahsanamn pembangunan 21 B3PS
Mektan sebesar 5%

Rk 1Ll &
penyusinan SK terkal
pembangunian 1, revis
S0P ekl peabangunan
T Enghup BEPST Mekdan

[ T ——
eviclen dtau data dukung lerkat
pedsksanaen pembangunan 21 55950
Mekan sebesar 10%

M pelssanaan serta bongias
el e o data duking lerkat
pedsksanaon pambangunan I1 88951
Mekian sebesar 20%

Viedahsan dan rapal
ntemal tm penbangunan
I, medakukan monloning
dan pelagaran
e o ) Koaaflan
St ara herkiala,
pengeldaan dumas &
gratilkas),
penandatatanganan Pakla
nbegilas, pancan angan
penbanguran 2i dan
kornilmen KIP, sosiaisad
pembangurian zi dan
bucya kera ASH Bngkup
BEPST Mekian,
penyusanan laporan
fehurnan MRI 2024,
motoring re s
anggaran.

Medasanakan manev
Eindan [ 2025
pembangunan 21,

e bkukan onioning dan
pelapran (pdaksanaan
kegiatan secara berkala,
pigaldiann dumas &
gralifiad), perlaksanamn
survel ekstemal bivalan 1
KM, SPKP & SPAK),
ditering reaissi
anggaran, sisisessi
peiibangunian 2 meshi
I p—

Mt pelakaanaan Serla anpies
el en atau data dukung lerkat
pedsisanamn pembangunan 21 53PS0
Mekian sebesar 30%

el (i s aniang
dan pedaparan
fpedaak s aan Kegiatan
secara berkala,
pengelalaan dumnas,
oralifkad & benng),
itering re s
anggaran, sosidissi
penmbangurian 2i melahi
el & medans, serly
evabuad mandin (inemal)
pembanguran 21
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[505:

Maney pelaksanaan sera konpdas
evicden alau data dubkung lerka
pedaksanaan pembangunan 71 GAMP
Makian shesar 40%

L]

-tz kan moniloning
dan pelagaran
(el san aan keciatan
secara berkala,
pengebilaan dumnas
gralifkasi & bens
e esean 3 ragal

Bulanan, montoring
sl Angaaran,
il peniang unan 5
ek wab & madss,
el evaluad mandid
fnlemnal) pembangunan 7T

[B08:

Money prlaksanaan sarla konplad
evicden alau data dubkung lerka
pelaksanaan pembangunan 2 BAMP
Mekian sehesar 50%

ek kan ooy
dan pelagoran
el san e Kegiglan
secana berkala,
pengeidann dumas
grafliliasi & bes
el e s gl
Bulanan, monlong
realias anggaran,
i pambangunan 5
ekl web & medsos,
s parmentan 7
tahun 2022, surved
estemal, parsapan

envabia mandii
Fimulan 2 2025,

Money prlaksanaan sarla konplad

T —
dan pelapdran
fpeda san aan kegislan
secara berkala,
pengebdaan dumas,
aratilkasi & ben
peda esaan aan ragal
Bulanan, monkoring
sl Angaaran,
evabu s mandid

BRMP Mekian

Manev peldisanaan serla ko
enviclemn alay data dukung ekl
EE— ngunan 71 GRMP
Mekian sedesar B0%

- rivedakikan monioring
dan pelaporan
(e o e Regialan
s Derkala,
pengabalaan duinas,
gralifkasi & benting),
oniloning re )
anggaran & capaian
oullpul, e @ kalenn
M) Ly an e i,
pengumgailan & ubasd
enicen uniuk evabas
mandid biwulan 3 | 2025,
revis SOP dan SK Lerkail
pemnbangurian 21
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B9 Manev peldkanaan sera kompillad - k] - - - - mekakkan monioring
el en alau data cubung terkall wlan pedaparan
pelaksanamn pembangunan Z1 BRMP (e o e Kegialan
Meakian selear 90% s ara Derkala,

pengeldasn dumas,
ralifkad &benting),

s il e alisasi
anggaran & cagaian
g, surve ekslemnal
(M) Iy an pengu fan,
pengumpulan & uphoad
evidan uniuk evaliag
wnandis Fiwulan 3 71,
M Urivanlan 3 7T
penmillian & penatapan
Reail aryanwian Ledadan
lingkup BAMP Meitan,
g pemeringkatan
KIP 2025, surved TKM
leyanan pulik, SPP &
SR Wiwulan 32025,

Bi0:  [Maney pelaksanaan seia kompillas - 100 - - - - medakukan manioring
el en alau data cubung terkall wlan pedaparan
pelasanaan pembangunan 71 BAMP (e san aen kegiatan
Miakian sedesar 100% s ara Derkala,

pengalias dums,
gralifkasd &benting),

o illering re dissi
anggaran & cagaian
g, pelksanaan Puliic
Hearing SP7, pelaksanaan
audil internal IS0, serta
pengumpulan & uphoad
evidan uniuk evaliag
slang 71 Engkup BRMP,

Bll:  |valdas nils dan data dukung penilsian 8459 10132 - - - Hasil Evalussi Silang
i Bngup ERMP Lentang Linghup BAMP. Nilai 7T
pedaisanaan peldsanaan pembangunan Redah e ebihi Larged yang
Zowia Inle geilas BRMP Maklan dengan Redah ciletapikan
targ el nilai &3

B12: |Vl ril dan dala dakung pe rilean 8453 10132 B B - Hasil Evalhesi Siarg
sitancliri g BERMP Lesitang Lingkup BRMP. Milai 7T
pelabsanaan pelaksanadn penbangunan Redah s el Larged yang
Ziowia Infe grillas BRMP Maklan dengan fedah clataghkan
targ el nilai &3

SP3 Dukungan Terkelol anya Nilai Lrdikato r Nil s BRMP Mektan [B01: | Tedabsananyaenld dan valdas sl - - B b dilakukan koardings antara Meryaain Targel | Dala Aplied SAKTT
Manajemen Anggaran Kinerja anggaran dan Mk per aulpul dad magng] enti dats pads aplkas |Gnkerjpevabid  |volime dan progres leinlayad dengan
Badan Pelaksanaan mazing Begistan dengan Larget NKA SAKTT Levkial Larged dan | dengan operalor [Budanan rincin | apiikasi SMART
Perakitan dan  [Anggaran Balai sebesard progres RO SAKTT BRI fperseniaze : nib
Modernisasi Besar Perakitan walsas/nilal ngel aidhic
Pertanian yang [dan Modemisasi whun)
Auntabed dan M ekanisesi
Berkualita Pertanian
BOZ:  |Tewbaksananyaanlsi dan validas malas - - Bedur Lisa dilkukan koordingsi antara Maryusin Targel | Data Apliced SACTT

anggaran dan Nk per oupul dad masing]
masing kegistan dengan Larget NKA
e §

i dals pada aplies
SAKTT terkial Larged dan
rogres 20

o ke evahuas
dengan operator
SAKTT

workume dan prog res)
Budanan rincin
autput

e Lerrarsi e gan
agiibiasi SMART
(persentace : nil
reaiidrilai Ergel ke
tahuin)
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B [Tenasananya ertn dan valas m e s 375 435  |onindals pada apisad |koordinesi antara  [Memyusun Targel | Dala Ak SAKTL
anggaran dan Mk per oulput dad madng] SAKTT teskal target dan |G kerjaevabias  [voline dan progoe integad dengan
rnasing kegistan dengan Larget NKA rogres RO hanya b |dengan opesater [buanan rincin | apiasi SMART
setsar 10 v budan Januad - | SAKTT it fpersentaze : ni

Februari 2025 realisa s nlal angel akbir
hun)

[B08; [Tenasananya ertn dan valas maeas 4794 T448  [Muncuinga RO Daru dan | Mengajuian [t dats pada Dl gl SAKTT
anqgaran dan feik per ol dad masing] adlanya buka bloki dispemsasiterkal  |SAKTI terkait target| lvintegrasd dengan
rnasing kegistan dengan Larget NEA anggaran di aikbic bulan | pengisian dan dan realisad iR SMART
sebesar 15 gl 2025 perubahan gl |capaian ouged (persentaze : nik

wol & peogres sampai buban Apdl | sealisas/nilal angel akhin
capaian olpul ke [sudah bisa t=hun)
2] dzigan

[B05; [Telasananya erisi dan validas masas | 45,18 ] - - B Tl Aglibai SAKTI
anggaran dan feik per oulput dad masn g tesinlegras dengan
masing kegiatan dengan Laged NKA gl SMART
sabagar 20 (parseniage : niki

el i il gl ki
hun)

B0 : |Teraksananya entsi dan validasi realsas 4924 5595 - - - Data Aplicd SAKTI
anqaaran dan Tk par oulput dad masn g tewinlegras dengan
masing kegislan sews dengan Largel agiliasi SMART
NEA sebedsar 20 fpersantase : nilk

el il Rangel A
ahun)

BO7 : [Teraksananya entsi dan validasi realsas 9713 11164 - - - Data Aplicd SAKTI
anggaran dan Mk per oulput dad masing] terintagrad dengan
inasing kegistan seais dengan Larged agiiBiarsi SMART
i THPh, setiesan 87 fpersentaze ; ni

realisad/nills angel sy
8]

BOR: [Tedaksananya enld dan validas redisas | 9792 11256 - - - Dea Mgl SAKTI
anqgaran dan fsik per ol dad masing] fesintegras dengan
masing kegiatan sesua dengan Langet gl SMART
nili IKPA selhesar 87 fpersentaze : nik

ealsashinlal Engel esua
P

[B09: [Terlakzananya enls dan vadas redmad | 97,67 112,26 = - B Dala Agikasi SAKTT
anqgaran dan feik per oulpul dad masing] fesinegrasi dengan
rnasing kegistan sesua dengan largel iR SMART
nili IKPA selhesar 87 fpersentaze : nik

realisa il fargel sesuai
Py

B0 [Terlaksananya entd dan validas regisasi | 9643 110,34 - - - Drafla Al SAKTT
anqgaran dan fsik per ol dad masing] fesinegras dengan
masing kegiatan sesua dengan Langet gl SMART
nilai TP, sediesiar 87 (perseniase : nik

el il Rarge Sesuai
)]
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Bll:  |Terlaksananya entridan vadas realsed 9733 11187 - - - Data hpllad SAKTT
anggaran dan Tk per oulpul dad masing] tevinlegras dengan
rinasing kegialan sesua dengan Largel apilasi SMART
nili IKPA, sehesar 87 (persentase : nik

e el il Rargel sesuai
)

B12:  |Terlaksananya entridan valdas realsed 9727 10654 - - - Data hpllad SAKTT
anggaran dan ek per oulpul dad masing] teinLegra dengan
rinasing kegialan sesua dengan Largel apiasi SMART

nili IKPA, sedesar 91,3

(persentase : niki
e el il Rargel sesuai
P

4

Tangerang, Januad 2026
Plt. Kepala Balai Besar,

/

Dr. Ir. Agung Prabowa, M. Eng.
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Lampiran 10. Sertifikat Akreditasi dan ruang lingkupnya LSPro

Komite Akreditasi Nasional

SERTIFIKAT AKREDITASI

LSPr-146-IDN (Amd)*
Berlaku dari  : 26 Juni 2024
Tanggal amendemen: 08 April 2025

Berlaku hingga : 25 Juni 2029

Diberikan kepada

Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian

di
JI. Sinarmas Boulevard, Pagedangan, Tangerang, Banten

yang telah menunjukkan kompetensinya sebagai

LEMBAGA SERTIFIKASI
dengan menerapkan secara konsisten
SNI ISO/IEC 17065:2012
Penilaian Kesesuaian — Persyaratan untuk Lembaga Sertifikasi Produk, Proses dan Jasa
untuk ruang lingkup seperti dalam lampiran

KOMITE AKREDITASL NASIONAL

Y. KRISTIANTO WIDIWARDONO, MIT
Plt. KETUA

‘Sertifikat ini memberikan hak kepada LPK untuk o yang . kop surat, iklan, dan tujuan promosi lainnya sesusi ketentuan yang bertaku. Ruang lingkup akreditasi dinyatakan

v

—_
Komite Akreditasi Nasional

LAMPIRAN SERTIFIKAT AKREDITASI LSPr-146-IDN

LEMBAGA SERTIFIKASI - SNI ISO/IEC 17065:2012 (ISO/IEC 17065:2012) Amd-1
Nama Lembaga Sertifikasi Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian Masa Berlaku :
Alamat JI. Sinarmas Boulevard, Pagedangan, Tangerang, Banten 26 Juni 2024

Telp. (021) 75675918,  Email :Isprobbpsimektan@gmail.com
25 Juni 2029
Amendemen ke 1: 8 April 2025

Ruang Lingkup Akreditasi
No.| Skema | Kategori Kaf’:;oﬂ oris Produkl | MNogorAeuan | judul Acuan Standar | Skema Sertifikasi
1. | Produk Peralatan Mesin Traktor pertanian | SNI 738:2023 Traktor pertanianroda | Tipe 5 dan 1b

dan Pertanian roda dua dua - Syarat mutu dan
Permesinan | (04.02) metode uji
(04)
2. | Produk Peralatan Mesin Traktor pertanian | SNI 7416:2023 Traktor pertanian roda | Tipe 5 dan 1b
dan Pertanian roda empat gandar empat gandar ganda -
Permesinan | (04.02) ganda Syarat mutu dan
(04) metode uji
3. Produk Peralatan Mesin Pompa air SNI 141:2023 Pompa air sentrifugal Tipe 5 dan 1b
dan Pertanian sentrifugal untuk untuk irigasi - Unjuk
Permesinan | (04.02) irigasi kerja dan cara uji
(04) Amandemen 1
4. | Produk Peralatan Mesin Mesin perontok SNI 7429:2022 Mesin perontok padi Tipe 5 dan 1b
dan Pertanian padi tipe tipe pelemparan jerami
Permesinan | (04.02) pelemparan jerami - Syarat mutu dan cara
(04) uji

Amendemen ini menggantikan lampiran sertifikat akreditasi LSPr-146-IDN

1dari 3
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V|

— -
Komite Akreditasi Nasional

LAMPIRAN SERTIFIKAT AKREDITASI LSPr-146-IDN

LEMBAGA SERTIFIKASI - SNI ISO/IEC 17065:2012 (ISO/IEC 17065:2012) Amd-1
" Sub Jenis Produk/ Nomor Acuan e
No. Skema Kategori Kategori Proses/Jasa Standar Judul Acuan Standar | Skema Sertifikasi
5 Produk Peralatan Mesin Mesin pemipil SNI 7428:2023 Mesin pemipil jagung - | Tipe 5 dan 1b
dan Pertanian Jjagung Syarat mutu dan
Permesinan | (04.02) metode uji
(04)
6. Produk Peralatan Mesin Mesin pengering SNI 7597:2018 Mesin pengering biji- Tipe 5dan 1b
Pertanian gababh tipe bijian - tipe sirkulasi -
Permesinan | (04.02) sirkulasi Syarat mutu dan
(04) metode uji
7. Produk Peralatan Mesin Mesin panen padi | SNI 8185:2019 Mesin panen padi Tipe 5dan 1b
dan Pertanian kombinasi (Paddy kombinasi (Paddy
Permesinan | (04.02) combine combine harvester) -
(04) harvester) Syarat mutu dan
metode uji
8. Produk Peralatan Mesin Sprayer gendong SNI 8485:2018 Alat pemeliharaan Peraturan Menteri
dan Pertanian elektrik tanaman - Sprayer Perindustrian No. 25
Permesinan | (04.02) gendong elektrik - tahun 2020
(04) Syarat mutu dan
metode uji
9. Produk Peralatan Mesin Alat Pemeliharaan | SNI 4513:2012 Alat pemeliharaan Peraturan Menteri
Pertanian Tanaman — tanaman - Sprayer Perindustrian No. 25
Permesinan | (04.02) Sprayer Gendong gendong semi-otomatis | tahun 2020
(04) Semi Otomatis - Syarat mutu dan
metode uji
Amendemen ini menggantikan lampiran sertifikat akreditasi LSPr-146-IDN
2 dari 3
Komite Akreditasi Nasiona
LAMPIRAN SERTIFIKAT AKREDITASI LSPr-146-IDN
LEMBAGA SERTIFIKASI - SNI ISO/IEC 17065:2012 (ISO/IEC 17065:2012) Amd-1
No. Skema Kategori Sub. Jeals Produk Nomor Acuan Judul Acuan Standar | Skema Sertifikasi
Kategori Proses/Jasa Standar
10. | Produk Peralatan Mesin Alat pemeliharaan | SNI 8650:2018 Alat pemeliharaan Tipe 5 dan 1b
dan Pertanian tanaman - tanaman - Pengabut
Permesinan | (04.02) Pengabut gendong (Knapsack
(04) Gendong mist blower) bermotor

(Knapsack Mist
Blower) Bermotor

- Syarat mutu dan
metode uji

Amendemen ini menggantikan lampiran sertifikat akreditasi LSPr-146-IDN

3dari3
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Lampiran 11. Rekapitulasi Perusahaan Pemegang Sertifikat Kesesuaian SNI dan Nama Produknya Tahun 2025

[No. Nama ama M Merk Model Motor Penggerak Nomor SNI Nomor Sertifikat ema
Perusahaan
1 PT. Sandrew Pompa air sentrifugal Gyrados G540 Motor Diesel GS186FAE SNI 141:2023 001/F 7.11-1a.LSProMektan/06/2025 ib
Mega Perkasa untuk irigasi
Pompa air sentrifugal Gyrados GS60 Motor Diesel GS192FAE SNI 141:2023 002/F 7.11-1a.LSProMektan/06/2025 ib
untuk irigasi
Pompa air sentrifugal Gyrados GD30 Motor Diesel GD170F SNI 141:2023 003/F 7.11-1a.LSProMektan/06/2025 ib
untuk irigasi
2 PT. Universal Pompa air sentrifugal Isaye.com ISA-DWPOG Motor diesel YSD 25115 SNI 141:2023 004/F 7.11-1a.LSProMektan/06/2025 ib
Parts untuk irigasi
Manufacturing
3 | PT. Bahagia Jaya | Traktor pertanian roda dua | BEJE KEUBEU BUSO 1100 | Motor Diesel RD 85 DI-15 | SNI 738:2021 | 001/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/I/2025 5
Sejahtera
Traktor pertanian roda dua | BEJE LEUMO 900 Motor Diesel RD 65 DI-15 | SNI 738:2022 | 002/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan,/1/2025 5
Traktor pertanian roda dua | BEJE KEUNO 800 Brics, BD110NL SNI 738:2023 | 008/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/\V/2025 5
Traktor pertanian roda dua | BEJE DONKEY 1100 T Brics, BDB5NL SNI 738:2023 | 009/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/V/2025 5
4 | PT. Panca Jaya Pompa air sentrifugal EAGLE PRO EPP-120 EAGLE PRO, EPP-120 SNI 141:2023 | 003/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/III/2025 5
Setia untuk irigasi
Pompa air sentrifugal EXPAR EPA-90 EXPAR, EPA-90 SNI 141:2023 | 004/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/II1/2025 5
untuk irigasi
Pompa air sentrifugal SUPER POWER | SPP-80 SUPER POWER, SPP-80 SNI 141:2023 | 005/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/III/2025 5
untuk irigasi
Pompa air sentrifugal SUPER POWER | SPP-90 SUPER POWER, SPP-90 SNI 141:2023 | 006/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/II1/2025 5
untuk irigasi
Pompa air sentrifugal SUPER POWER | SPP-120 SUPER POWER, SPP-120 SNI 141:2023 | 007/F 7.11-1. LSPro BBPSI Mektan/II1/2025 5
untuk irigasi
5 PT. Pura Mesin pengering biji-bijian | Inari VD010 Yanmar, TF300H-di SNI 010/F 7.11-1. LSPro BBPM Mektan/xI1/2025 5
Barutama tipe sirkulasi 7597:2018
Mesin pengering biji-bijian | Inari VDO06 SNI 011/F 7.11-1. LSPro BBPM Mektan/XI1/2025 5
tipe sirkulasi 7597:2018
6 | CV.Karya Hidup | Traktor pertanian roda dua | QUICK G600, RD 65 DI-15 Kubota RD &5 DI-15 SNI 738:2023 | 012/F 7.11-1. .LSPro BBPM Mektan/XII/2025 5
Sentosa
Traktor pertanian roda dua | QUICK Amberjack, RD 110 Kubota RD 110 DI-NB SNI 738:2023 | 013/F 7.11-1. LSPro BBPM Mektan/XIL/2025 5
DI-NB
Traktor pertanian roda dua | QUICK G3000 Zeva, RD 85 Kubota RD 85 DI-NB SNI 738:2023 | 014/F 7.11-1. LSPro BBPM Mektan/XIL/2025 5
DI-NB
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Lampiran 12. Sertifikat Akreditasi Sistem Manajemen Mutu SNI ISO

(d e
oo
—
==
=
—
=N
=
=

E

9001:2015

ENHAIL

| Mandini 186
LEMBAGA PENILAIAN KESESUAIAN
PT. ENHAIl MANDIRI 186

SERTIFIKAT

Dengan ini menyatakan bahwa

BALAI BESAR PERAKITAN DAN
MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

JL. Sinarmas Boulevard, Pagedangan, Tangerang
Banten 15338 - Indonesia

Terbukti bahwa persyaratan sesuai

SNI'ISO 9001:2015

Sistem Manajemen Mutu
telah dipenuhi untuk ruang lingkup :

Layanan Manajemen dan Administrasi Balai Besar
Perakitan dan Modernisasi Mekanisasi Pertanian
(EA Code: 36 Nace Code: 84.11)

Nomor Sertifikat: 25120076-SMM

Masa berlaku sertifikat ; ’

Diterbitkan tanggal : 17 Desember 2025

Yenie Sintha, SE, MM, Direktur utamre —
Berakhir tanggal  : 16 Desember 2028

Ditanda tangani atas nama PT. ENHAIl MANDIRI 186
Kantor : D'Esta Square No, 10, JL Pakuan No. 02
Bogor, Jawa Barat 16143 - Indonesia

vV KAN

Komite Akreditasi Nasion
LSSM-069-IDN

ot of uum“,"
O A
J

Serm bt W dsian fak il P 14 dan b 1 O A L
oty e N asi ot e K St e Pt it
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Lampiran 13. Penghargaan sebagai unit kerja eselon II kategori
Informatif dalam rangka Anugerah Keterbukaan
Informasi Publik Lingkup Kementan Tahun 2025

KEMENTERIAN PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

ANUGERAH

Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2025
Diberikan kepada

BALAI BESAR PERAKITAN DAN
MODERNISASI MEKANISASI PERTAN |

Sebagai

Unit Kerja Eselon IT
INFORMATIF ‘

rta, 22 Desember 2025

Ment rtanian Rgoublik Indonesia
\M‘ '\ [

N . Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, M.P

{
AN ™
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Lampiran 14. Piagam Penghargaan Inovasi Pelayanan Publik Melalui
Inovasi Jarwo Transplanter Tipe Walking dalam
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Tahun 2025
Kementerian Pertanian

BerAKHLAK £5onsss,
i

KEMENTERIAN PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PIAGAM PENGHARGAAN
diberikan kepada

BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI
MEKANISASI PERTANIAN

dengan inovasi : {
Y ~ JARWO TRANSPLANTER Tipe Walking i

SEBAGAI PESERTA KOMPETISI INOVASI PELAYANAN PUBLIK TAHUN 2025
KEMENTERIAN PERTANIAN |

Jakarta, 15 Agustus 2025

ekretaris Jenderal
nterian Pertanian,
|

Dr. Ir. ALl JAMIL, M.P., Ph.D.
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Lampiran 15. Piagam Penghargaan Pelayanan Publik sebagai Unit Kerja
Pelayanan Publik Berprestasi dengan Kategori Pelayanan
Prima pada Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggaraan Pelayanan Publik Mandiri Lingkup
Kementerian Pertanian Tahun 2025

KEMENTERIAN PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

Memberikan

PIAGAM PENGHARGAAN

Kepada:

BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTAL_AN

SEBAGAI UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK BERPRESTAS|I DENGAN KATEGORI

PELAYANAN PRIMA

PADA PEMANTAUAN DAN EVALUASI KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK MANDIRI
LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN TAHUN 2025

Jakarta, 25 September 2025
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Lampiran 16. Penghargaan Strategic Institutional Partner Award atas
kerjasama pada program dalam Corporate Social
Responsibility (CSR) pada Kelompok Tani di Jawa Timur
terkait teknologi Drone, oleh “SnackVidio” PT. Karya
Kreatif Nusantara

WO,
F WE ¥

SNACKWDEO GALA 2025

PROUDLY PRESENT TO

PARTNER AWARD zozs : {

SIGNATURE
SNACKVIDEG

R R g
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Lampiran 17. SK Tim Penyusun LAKIN BBPM Mektan Tahun 2025

N\ KEMENTERIAN PERTANIAN
) BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN

BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN
NOMOR : 666 /Kpts/RC.330/H.11/08/2025

TENTANG

PERUBAHAN PERTAMA ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGUJIAN
STANDAR INSTRUMEN MEKANISASI PERTANIAN NOMOR
137/Kpts/RC.330/H.9/02/2025 TENTANG PENETAPAN TIM PENYUSUN LAPORAN
KINERJA (LAKIN) BALAI BESAR PENGUJIAN STANDAR INSTRUMEN MEKANISASI
PERTANIAN TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BALA| BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN

Menimbang . a bahwa dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara
yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme
menuju tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (good
govemance) perlu adanya pertanggungjawaban  dan
penyelenggara negara yang dilaporkan pada setiap akhir tahun
anggaran dalam suatu laporan kinerja;

b. bahwa sehubungan dengan huruf a di atas, dipandang periu
menunjuk dan mengangkat Tim Penyusun Laporan Kinera
pada Balai Besar Perakitan dan Modemisasi Mekanisasi
Pertanian;

c. bahwa para pegawal yang tercantum dalam Keputusan ini
mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas menyusun
Laporan Kinerja Balai Besar Perakitan dan Modemisasi
Mekanisasi Pertanian tahun 2025,

Mengingat 1. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan negara yang Bersih dan Bebas dan
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851),

2. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 42886),

3. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004
tentang Pemerksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

5. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018
tentang Penerima Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 147, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6245),
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KESATU

Penanggung Jawab

Sekretaris

6. Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2022 (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun
2021 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6735);

7. Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

8. Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia Nomor 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

9. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

10.Peraturan Presiden Replubik Indonesia Nomor 192 Tahun 2024
tentang Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 188);

11.Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2024 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran
2025;

12 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinera
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintas
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842);

13.Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilatas Kinerja Instansi Pemerintas
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);

14.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup
Badan Perakitan dan Modemisasi Pertanian;

15.Keputusan Menteri Pertanian Nomor
649/Kpts/OT.050/M/08/2025 tentang Kelompok Substansi dan
Tim Kerja pada Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup Unit
Pelaksanaan Teknis Kementerian Pertanian.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAlI BESAR PERAKITAN DAN
MODERNISAS!I MEKANISASI PERTANIAN PENETAPAN TIM
PENYUSUN LAPORAN KINERJA (LAKIN) BALAI BESAR
PERAKITAN DAN MODERNISASI MEKANISASI PERTANIAN
TAHUN 2025

Membentuk Tim Penyusun Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar
Perakitan dan Modemisasi Mekanisasi Pertanian Tahun 2025
dengan Susunan keanggotaan sebagai berikut:

Kepala Balai Besar Perakitan dan Modemisasi Mekanisasi
Pertanian

Ketua Kelompok Program dan Perekayasaan Teknologi

Ketua Tim Kerja Program dan Evaluasi
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Anggota

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

1. Kepala Bagian Tata Usaha

2.Ketua Kelompok Pelayanan Pengujian dan Penilaian
Keseuaian

3. Ketua Kelompok Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil
Perakitan

4. Sri Utami, SE., M. Si.

5. Tarmuji, S.IP.

Tim Penyusun LAKIN bertugas:

1. Mengumpulkan dan mengolah data capaian kinerja dan
keuangan lingkup BBRM Mektan;

2. Menyusun LAKIN BBRM Mektan Tahun 2025;

3. Menyampaikan LAKIN Tahun 2025 kepada kepala BBRM
Mektan,

Dalam melaksanakan tugasnya Tim bertanggungjawab kepada
Kepala Balai Besar Perakitan dan Modemisasi Mekanisasi
Pertanian.

Segala biaya yang diperfukan sebagai akibat diterbitkannya
Keputusan ini dibebankan pada DIPA Balai Besar Perakitan dan
Modemisasi Mekanisasi Pertanian TA.2025.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan akan diperbaiki seperlunya apabila terdapat
kekeliruan.

Ditetapkandi  : Tangerang
Padatanggal @ 20 Agustus 2025

Pit. Kepala Balal Besar,

P
NIP. 196510201992031002

Salinan Keputusan ini disampaikan Yth. :
1. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;
2. Sekretaris Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian;

3. Yang bersangkutan,
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Lampiran 18. SOP Penyusunan LAKIN BBPM Mektan Tahun 2025

KEMENTERIAN PERTANIAN Nomor SOP 16 /OT.210/H.11/08/2025
REPUBLIK INDONESIA gl. Pembuatan |: 6 Agustus 2025
I. Revisi
ERAKITAN DAN M | IAN 9
BADAN P ODERNISASI PERTAN ol Efekti & Agusius 2025
Disahkan oleh Pit. Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Mekanisasi Pertanian.
| Y\
BALAI BESAR PERAKITAN DAN MODERNISASI
MEKANISASI PERTANIAN
SAS ~AQung Prabowo, M. Eng "F
NIP 10201992031002
t
F Laporan Kinerja Instansi
Nama SOP =
Pemerintah (LAKIN)
Dasar hukum : Kualifikasi :
1 Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 1. Memahami Tugas dan Fungsi BBRM Mektan
2 Permenpan No. 29 tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja 2. Menmiliki kemampuan menyusun redaksi laporan
dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 3. Memiliki kemampuan analisis data
3 Permenpan No. 25 tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas 4. Memiliki kemampuan membuat desain gambar dan layout buku
Kinerja Instansi Pemerintah
4 Permentan Nomor 10 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian Kementan
5 Kepmentan No. 599/KPTS/HK. 150/M/11/2024 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah Lingkup Kementan
6 KMK 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis dan
serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran
7 Kepmentan Nomor 649 Tahun 2025 tentang Kelompok Substansi dan Tim Kerja
pada Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup Unit Pelaksana Teknis Kementan
Keterkaitan : ﬁ’emlaun I Perlengkapan :
1 SOP Surat Keluar 1. Aplikasi pengolah data
2 SOP Pengumpulan Data 2. Aplikasi desain grafis
3 SOP Survei Kepuasan Pelanggan 3. Komputer/Laptop
4. Printer
5. ATK
[Peringatan Pencatatan dan Pendataan :
Jika SOP ini tidak dijalankan, bahan penyusunan laporan tidak disampaikan tepat waktu sehingga Menyiapkan dokumen perencanaan (Renstra, PK. Manual IKU, DIPA) serta dokumen pendukung|
[penyusunan laporan tidak berjalan dengan baik dan mempengaruhi penilaian akuntabilitas instansi lainnya sebagai bahan penyusunan LAKIN BBRM Mektan

secara berjenjang

PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LAKIN)

Pelaksana Mutu Baku
“Anggota Tim
Program dan | Katimker Sepoige Pengelola s
L Sl ke Evaluesia | Programdan | PTO9ram dan | Kepela BARM | TimReview | Sekretaris | Fungsional | "y ) o Kelengkapan | Waktu Output g
- Mektan | LakinBRMP [BBRM Mektan|  Umum | o
i Teknolog -
Ganan-banan
[Mengumpuskan, mengolah, dan h
1 | menganalisis bahan-bahan LAKIN dart 2had
bagiany kelompok kerja lingkup BBRM BBRM
Medan [Hporsd s
AR
|dari bagan/
5 |Menywsun oot LAKIN sesuai format yong | [Ty ferekon P B
|teiah ditetapkan lingkup BBRM
Meidan
[ Y
3 AN < Draft LAKIN 2nei [Draf LAKIN
4 Mengoreksi draft LAKIN Oraft LAKIN 1 hari Draft LAKIN
Draft LAKIN 1 LAKIN
S kv o
6 [Review LAKIN oleh Tim BRMP LAKIN 3hari LAKIN
7 | Perbaikan LAKIN hasil review LAKIN 7 han LAKIN
[ Menyetujul dan menandatangani LAKIN
8 hasit LAKIN 1jpm LAKIN
\KIN & surat LAKIN & surat
9 |Pengiiman LAKIN yang sudah disahkan L LAV S s oment VS
[Mendoumentasixan dan mendistribusikan *_ ki sonaa [uian
10 |LAKIN yang sudah disankan B ]
" | Publikasikan LAKIN meiaiul website dan @ LAKIN 10ment |LAKIN

perpustakaan
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